Warning 
My Husband Is My Idol 


Dia? Yang benar dia? Tidak mungkin! 


DISCLAIMER 
copyright Jim Noona 


Ini hanyalah cerita fiktif, yang ditujukan hanya untuk 
hiburan. Adegan dan karakter cerita murni 
imajinasi penulis. 


Penulis tidak berhubungan dengan karakter visual di dunia 
nyata, dan tidak mengklaim kepemilikan karakter yang ada. 


Cerita ini tidak menggambarkan karakter Park Jimin ataupun 
BTS dalam kehidupan nyata. 


Penulis tidak berhubungan dengan BigHit Music atau Hybe 
Labels. 


Jika kalian menemukan cerita yang mirip, please tell me. 
Don't support plagiator. 


Aku tidak menerima komentar dengan bahasa yang 
menyinggung atau kasar. Bar-bar boleh saja, asalkan tidak 
melampaui batas. Mohon pengertiannya. 


Shipper? Left in the story Now!! Tidak menerima 
komentar seputar pershipperan kalian. Jika aku 
menemukannya? Siap-siap kehilangan akses 
membaca storyku yang lain. Terimakasih atas 
pengertiannya! 


Terimakasih sudah menyempatkan diri untuk singgah di 
story ini. 


Edisi Revisi kesekian kalinya. Thankyou bagi yang mau 
membaca ulang dan selamat datang pembaca baru! 


Borahae 


- Jim Noona 


Chapter 1 


Back to the first story' setelah beberapa waktu 
menghilang. 


Aku harap kalian masih mau baca. Ada sedikit 
perubahan alur dan karakter yang tidak begitu 
signifikan. Let's read and enjoyyy!!!! 


Gadis itu melangkahkan kakinya menuju ruang musik. 
Derap langkahnya terkesan sanai namun pasti. Sesekali dia 
menyelipkan anak rambutnya yang terbang 


"Cheonsa-yya!!!!" 


Mendengar suara memekkakkan telinga yang menyebut 
namanya itu jelas membuat si gadis yang di sebut sebagai 
Cheonsa itu menggentukan langkahnya. Entahlah, kenapa 
dirinya merasa sekesal ini sekarang. Yang jelas, situasi 
dirinya sedang tidak baik-baik saja. Hatinya sedang tidak 
bagus saat ini. 


Cheonsa membalikkan tubuhnya. Menatap seorang gadis 
yang berlari dari tengah-tengah koridor ke arahnya. 
Menunggu gadis itu sampai di depannya dan ia langsung 
ikut berteriak. 


"Yaa!!! Bisakah kau tidak berteriak saat memanggil 
namaku? Aku tidak tuli Hyerin-ah! " cerca Cheonsa yang 
kesalnya sudah mendarah daging. Pasalnya, Hyerin 


memang selalu berteriak ketika dia memanggil dirinya. 
Terlebih tadi jarak mereka memang cukup jauh. Tapi, 
memangnya tidak bisa ya langsung berlari saja tanpa harus 
berteriak? 


Gadis yang dipanggil Hyerin itu mempautkan kedua 
bibirnya "Mjanhae Cheonsa-yya, kau tau? Itu sudah menjadi 
kebiasaanku, bukan? " 


Cheonsa mendengus kesal lantas melangkahkan kakinya 
kembali yang diikuti sahabatnya yang sekarang sudah 
mensejajarkan langkah mereka, "Lain kali biasakan untuk 
tidak berteriak? Masih untung telingaku tidak harus 
mengeluarkan cairan kuning menjijikkan," ucap Cheonsa 
sebal. 


Hyerin hanya tersengum dan mengangguk "Arraseo,akan 
aku coba. Tapi aku tidak bisa janji padamu. " Cheonsa 
menggelengkannkepalanya kesal mendengar janji yang 
tidak tau akan ditepati atau diingkari. 


Mereka sampai di depan ruang musik dan duduk di bangku 
bagian depan. Cheonsa memang selalu ingin duduk di 
barisan depan. Karena jika dia dibarisan belakang, dia tidak 
akan bisa melihat apa yang sedang diajarkan gurunya. 


Tidak lama, hanya beberapa menit setelah Cheonsa dan 
Hyerin masuk kedalam kelas, Min-ssaem sudah 
menunjukkan eksistensinya didepan kelas. 


"Baiklah, kalian sudah belajar untuk tes kali ini? Aku tidak 
akan memberikan kalian waktu lagi karena kita harus 
mengejar pembelajaran. " 


Semua makhluk yang ada didalam ruangan mendadak 
gugup dan tegang. Jika Min-ssaem sudah berbicara seperti 


itu, tandanya ulangan dadakan akan dilaksanakan. Kata- 
kata horror yang memang sudah terkenal seatero sekolah. 


Mau tidak mau, bisa tidak bisa, mereka harus memaksakan 
diri mereka. Hanya berbekalkan sedikit ingatan tentang 
beberapa hal yang sudah diajarkan Min-ssaem yang akan 
menjadi penyelamat mereka. 


Ini adalah pelajaran terakhir dan sekarang test tersebut 
sudah selesai dilaksanakan. Helaan dan hembusan nafas 
lega tidak henti-hentinya terdengar saat Min-ssaem 
mengungkapkan kepuasannya pada test hari ini. Hasilnya 
tidak buruk. 


Cheonsa dan Hyerin tengah berdiri di depan halte untuk 
menunggu bus datang. Mereka akan mengunjungi POP Up 
store BTS yang kebetulan tidak terlalu jauh dari lokasi 
sekolah mereka. 


Alasan yang sudah bisa di tebak, mereka hanya ingin 
membeli album yang baru saja dirilis dua hari lalu. Dan 
sekalian membeli beberapa benda yang berbau anak-anak 
BTS yang sangat lucu. 


Seperti biasa, pop up store memang selalu ramai dengan 
masyarakat domestik maupun para traveler asing. 


Mereka berdua menghabiskan banyak waktu disana. Benar- 
benar menakjubkan dan sangat indah. Mereka memilih 
barang yang memang mereka cari dan segera pergi ke kasir 
untuk membayarnya karena hari sudah mulai petang. 


Cheonsa tidak mau ibunya kembali mengomel karena dia 
lupa waktu. Mereka kembali dengan menggunakan bus 
seperti biasa. 


"Cheonsa-yya, aku duluan. Jaga dirimu! " ucap Hyerin yang 
dibalas anggukan dan senyum sekilas oleh Cheonsa saat 
Hyerin akan turun dari bus. 


Pemberhentian dirinya dan  Hyerin terpaut satu 
pemberhentian dan temannya itu memang turun terlebih 
dahulu. 


Cheonsa menapakkan kakinya dan berjalan cepat, berdoa 
agar dia sampai dirumahnya dengan selamat. Jarak antara 
rumahnya dan halte memang tidak terlalu jauh, jadi 
Cheonsa memang memutuskan untuk memakai fasilitas 
umum saja. 


Cheonsa menghembuskan nafasnya sebelum membuka 
knop pintu rumahnya. Desain minimalis dan bertemakan 
korean modern menyambut kepulangannya. 


Semua interior dan pernak-pernik yang ada dirumah ini 
ditata oleh ayahnya yang memang bekerja sebagai seorang 
arsitek. 


Dia masuk kedalam rumah dan menemukan ibunya sedang 
duduk santai di depan televisi. Cheonsa melangkahkan 
kakinya mendekat kearah ibunya dengan menenteng 
paperbag berisi barang-barang yang dia beli tadi. 


Menyadari kehadiran anak bungsunya, mata sang ibu 
langsung tertuju pada paperbag berwarna ungu pastel yang 
tergantung dijemari anak gadisnya. Selalu saja begitu, 
seperti tidak ada hal yang lebih bermanfaat saja untuk 
dibawa ke rumah. 


"Kau membeli apa lagi? " tanya Ibunya. Rasanya sudah 
pusing sekali melihat anaknya yang banyak sekali 
mengoleksi hal-hal yang menurutnya tidak terlalu berguna. 


"Emma tanpa perlu bertanya juga tahu kan aku membeli 
apa?" ucap Cheonsa sambil mendudukkan dirinya di sofa 
samping sang ibu. 


"Kau sudah punya banyak sekali barang-barang yang 
seperti itu, Kamarmu saja sudah tidak muat untuk 
menampung semuanya. Dan sekarang kau kembali 
membelinya lagi? kau kerasukan sepertinya!" gerutu sang 
ibu. 


Sang ibu tidak melarangnya, hanya saja seringkali Cheonsa 
lupa daratan. Dia membeli semuanya ah tidak semuanya 
juga, intinya apapun yang berhubungan dengan idolanya 
akan dia cecar sampai dapat dan akhirnya kamarnya yang 
kian menyempit. 


Banyak sekali miniatur seperti Tata, Chimmy, Koya, Fan, 
Mang, Rj, Shooky dan Chooky. Dan berbagai varian bentuk, 
ada yang berbetuk bantal, boneka kecil sampai gantungan 
kunci bahkan stiker dinding.. 


"Ah, sepertinya mengomelimu terlalu menguras tenaga 
eomma. Terserahlah apa yang ingin kau lakukan. Ah! Belajar 
tidak boleh lupa! Berapa bulan lagi kau akan ujian bukan?" 
tanya ibunya. Cheonsa menganggukkan kepalanya, sedikit 
kesal karena ibunya membahas hal yang memuakkan. 


"Besok hari sabtu, mau ikut eomma ke butik? Besok akan 
ada tamu disana. Eomma akan kewalahan jika harus 
menghadapinya sendiri, kau ada waktu,? ". 


"Nee eomma, besok aku akan ikut, aku juga sudah lama 
tidak berkunjung kesana. Tapi eomma, siapa tamunya? 
Tidak biasanya eomma meminta bantuanku meski banyak 
pelanggan?" tanya Hyunso. 


"Ah, kau lihat saja nanti, sekarang mandi dan bersihkanlah 
tubuhmu! " ucap ibunya sambil mengusap surai putri 
bungsungnya. 


Cheonsa menganggukkan kepalanya lalu berjalan menapaki 
anak tangga untuk sampai kekamarnya dengan sebuah 
paperbag yang menggantung dijemarinya. 


Cheonsa telah selesai dengan ritual mandinya dan sekarang 
tengah duduk dikasur ditemani laptop yang sudah siap 
untuk disentuh. 


Gadis itu membuka album ditangannya dengan perlahan 
dan penuh kehati-hatian. Dia tidak ingin sesuatu 
menyebabkan buku kesayangannya itu terluka. 


Dengan perlahan dan pasti, jemari itu dengan lihai 
membuka bungkusan album tersebut dan menemukan 
sebuah kaset berwarna putih. 


Cheonsa langsung memasukkannya kedalam laptop dan 
menyalakan musiknya. Dia belum terlalu hapal dengan 
liriknya, karena baru dua hari album itu dirilis. 


Dia kembali berkutat dengan albumnya yang tersedia 
dengan berbagai versi. Sedikit memboros memang, hanya 
saja Cheonsa terlalu antusias jika menyangkut masalah 
idolanya itu. 


Sampai akhirnya dia terkejut bukan main mendapati semua 
albumnya berisi photocard Jimin! Biasnya! 


Cheonsa berjingkrak-jingkrak tidak jelas hingga kasurnya 
memantul-mantul karena tekanan tubuhnya. 


Suara keributan itu membuat perhatian Chinsun mengarah 
pada kamar sang adik. Saat membuka pintunya, dia 
berdecak sambil menggelengkan kepalanya karena bingung 
dengan tingkah adiknya yang semakin hari malah semakin 
meyerupai anak-anak. 


"Cheonsa-yya? Kenapa kau berjingkrak-jingkrak seperti itu? 
Ada apa?" Tanyanya. 


Cheonsa yang baru menyadari keberadaan makhluk lain 
dikamarnya, menghentikan aksi heroiknya dan kembali 
duduk bersila diatas kasurnya menghadap kearah laptop 
yang masih memutar kaset. 


"Tidak ada apa-apa Oppa. Aku hanya mendapat photocard 
Jimin oppa saja, hehe, " ucap Cheonsa sambil terkekeh 
garing. 


Chinsun melangkahkan kakinya kearah Cheonsa dan duduk 
disebelah adiknya. Dia melihat beberapa poster, photo card 
dan beberapa album tak berdosa tergeletak di atas kasur 
adiknya. 


"Mereka kembali merilis album baru? " tanya Chinsun. 
Tangannya terulur untuk mengambil album dan 
membukanya. Menelisik beberapa foto para member yang 
memang Cheonmin akui lebih tampan darinya. Apalagi 
dengan mereka yang tidak pernah OPERASI PLASTIK. 
Benar-benar mengagumkan. 


Wajahnya yang tengah serius memandangi lembar demi 
lembar photo album itu hingga mulutnya yang terkadang 
terbuka dan juga alisnya yang sering kali hampir bersatu 
membuat Cheonsa setidaknya merasa bersyukur karena 


memiliki kakak yang tidak mengekang. Selalu mendung 
meski tidak semua apa yang ingin Cheonsa lakukan 
didukung. 


Chinsun memang menyukai boyband yang satu itu. Karena 
dia pernah mendengar penuturan adiknya tentang 
perjuangan mereka yang sekarang bisa mencapai 
puncaknya. 


Tanpa sadar, Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. 
Mata mereka yang sudah sayup-sayup menuntut agar sang 
inang segera tertidur membuat mereka memutuskan untuk 
menuruti kemauan si mata yang sudah tak sanggup 
menanggung beban hidup. Merayu sang inang untuk segera 
bergelut kedalam alam mimpi. 


Sampai akhirnya keduanya memilih untuk menyingkirkan 
album-album itu dan memilih untuk tidur bersama. Sudah 
biasa, apalagi ketika Cheonsa sakit. Chinsun yang akan 
menemani dan menjadi sosok ibu bagi adiknya. 


Tidak seperti kebanyakan adik-kakak lainnya yang sering 
bertengkar, mereka tidak seperti itu. Meski dalam beberapa 
hal mereka juga sering berdebat, tapi hubungan keduanya 
kebih baik daripada itu. Jarang sekali bertengkar karena 
dulu, ibu mereka selalu memberikan hukuman yang bagus 
jika mereka bertengkar. 


lagi pula keduanya sudah besar, jika Chinsun tidak pandai 
mendekatkan diri pada sang adik yang sudah mulai tumbuh 
besar itu, mana mungkin ia bisa melihat adiknya selalu 
tersenyum dan bercerita padanya tanpa rasa ragu? 


Chinsun pernah merasakan bagaimana perasaan ia ketika di 
posisi Cheonsa. Anak dengan seumuran Cheonsa biasanya 
ingin selalu di mengerti, tidak di sudutkan ketika salah dan 
ingin menerima banyak perhatian. Chinsun berusaha 


memberikan semua itu semata-mata hanya karena ingin 
adiknya itu tidak merasa kurang kasih sayang. 


Sabar yaa, aku revisi dulu biar kalian semakin nyaman 
membacanya. 


Jangan lupa votenya sayang. 


Thankyou 


Chapter 2 


"Yaaa! Cheonsa!Chinsun! Ileona ! " suara itu terdengar 
memekakkan telinga namun tidak membuat kedua 
bersaudara ini beranjak dari tempatnya. Mereka semakin 
menenggelamkan kepalanya pada selimut tebal berwarna 
hitam putih bernuansa BTS. 


"Ya! Cheonsa! Jika kau tidak bangun, eomma akan 
membakar semua albummu itu eoh! " ancamnya lagi tanpa 
perasaan. Ibunya itu tidak akan main-main dengan 
ucapannya dan sekarang Nyonya Lee sukses 
membangunkan anak perempuannya. 


"Chinsun-ah! Jika kau tidak bangun, aku akan menjual 
mobilmu? Otte?! " ancamnya lagi pada putranya yang 
langsung terduduk dengan mata yang masih tertutup rapat. 
Mereka berdua enggan bangkit dari buntalan empuk yang 
menjadi penyanggah kepala mereka semalaman. 


"Eomma, padahal hari ini aku libur, kenapa ribut-ribut sekali 
membangunkan aku sepagi ini?" tanya Chinsun sambil 
menggaruk tengkuk. Padahal ini adalah hari liburnya, tidak 
masalah jika ia ingin bersantai di hari libur, kan? 


"Jangan jadi pemalas! Cepat bangun! Cari istri!" 


Cobaan apalagi sekarang? Cari istri? Memang mencari istri 
semudah mencari barang tidak di pakai yang masih bagus 
di tempat sampah? Chinsun memutuskan untuk segera 
keluar dari kamar adiknya dan kembali pada habitatnya 
sendiri. Sebenarnya ia hanya tidak ingin ibunya itu terus 
mengatakan hal yang sedang tidak ingin ia dengar. Menikah 
itu tidka boleh terburu-buru, lagipula usianya masih cukup 
dibilang muda. 


"Cheonsa-yya, cepatlah mandi kita ke butik! Ini sudah 
terlalu siang!" ucap sang ibu lalu beranjak keluar dari pintu 
kamar Cheonsa. Gadis itu segera beranjak dari zona 
nyamannya dan segera melangkahkan kakinya ke kamar 
mandi. 


Hari ini outfitnya hanya sebuah celana jeans sepaha 
berwarna putih dengan hoodie berwarna hitam yang 
membuat jeans putihnya tenggelam karena hoodie 
kebesaran. Dia juga memakai tas selempang berwarna 
putih. 


Setelah memakaikan sedikit baby cushion, maskara dan 
liptint, gadis itu memakai sneakers berwarna putih miliknya 
yang dibelikan Cheonmin bulan lalu. 


Setelah mengecek penampilannya kembali, Cheonsa 
melangkahkan kakinya keluar untuk menghampiri ibunya 
yang telah menunggu di depan pintu. 


Mereka berdua pergi kebutik dengan mobil Yuna-sang ibu 
yang biasa mereka gunakan. 


Mereka berdua sampai di pekarangan butik yang banyak 
ditumbuhi tanaman besar disetiap sisi membuat cuaca tidak 
begitu panas karena cahaya matahari yang terhalangan 
rimbunnya pohon. 


Cheonsa melangkahkan tungkai kakinya kedalam butik 
dengan cat tembok berwarna perpaduan antara biru tua dan 
abu-abu. 


Banyak perubahan yang terjadi di butik ini karena Cheonsa 
memang sudah lama tidak mengunjungi butik. 


Cheonsa tengah meniti beberapa rak baju yang banyak 
dengan model dress yang sangat cantik. 


"Pilih dress yang kau mau. Malam ini kita akan kedatangan 
tamu spesial," ucap Yuna yang dibalas anggukan mengerti 
oleh Cheonsa. Tidak ingin banyak bertanya karena setelah 
ini ibunya akan menjawab, "Kenapa tidak lakukan saja?" 


Setelah berkutat dengan beberapa dress yang terpajang di 
beberapa rak berwarna putih itu akhirnya Cheonsa sudah 
menentukan pilihannya. 


"Sudah? Ayo kita pergi kesalon!" ajak Yuna tiba-tiba. 
Cheonsa membelalakkan matanya "Eomma? Eomma bilang 
banyak pelanggan hari ini, lalu kenapa eomma malah 
mengajakku untuk pergi ke salon? Bagaimana dengan 
pelanggan eomma? " cerocos Cheonsa mengajukan 
pertanyaannya tanpa jeda. 


"Bisakah kali ini kau menurut tanpa banyak bertanya? Kau 
harus membersihkan tubuhmu," ucap Yuna yang dibalas 
kerlingan mata oleh putrinya. Tidak mengerti kemana jalan 
pikiran sang ibu. Bukankah seharusnya mereka tetap disini 
menangani pelanggan yang datang? 


"Eomma? Aku bisa mandi dirumah jika eomma minta, tidak 
perlu kesalon," ucapnya berusaha untuk tidak pergi. 


Jujur saja Cheonsa bukan tipe wanita yang suka bepergian 
kesalon untuk mempercantik diri. Menurutnya skincare rutin 


saja sudah cukup. Tapi, ia juga tidak masalah sih untuk 
pergi kesana, hanya saja sikap ibunya benar-benar terasa 
aneh hari ini. 


"Menurut saja pada eomma, Cheonsa-yya." Yuna tetap 
bersikukuh untuk membawa anaknya pergi kesalon. 
Cheonsa hanya menghembuskan nafasnya pasrah dengan 
keinginan ibunya. 


Sudah jam tujuh lewat empat puluh lima menit, tapi 
Cheonsa belum dibolehkan untuk keluar. Sebenarnya siapa 
sih tamu itu sampai ia tidak diizinkan untuk keluar bersama 
mereka. 


Hari ini Cheonsa benar-benar dimakeup oleh tukang salon 
yang menyebalkan. Bukan tukang salonnya sih yang 
menyebalkan, ibunya lebih menyebalkan ketika memaksa 
dirinya harus dimakeup disalon hanya karena akan 
kedatangan tamu yang dibilang spesial itu. Bahkan Cheonsa 
tak mengerti dengan semuanya. Spekulasi yang ada di 
kepalanya cukup membuat dilanda rasa resah seperti 
dikejar setan. 


Tiba-tiba saja ditengah rutukan Cheonsa, Chinsun memasuki 
kamarnya, "Ayo Cheonsa, kita keluar," ajaknya. Cheonsa 
bangkit dari duduknya dan berjalan keluar bersama 
Chinsun. 


"Oppa? Siapa tamunya? Kenapa aku harus menunggu 
sangat lama? " tanya Cheonsa kesal. Chinsun hanya 


tersenyum melihat tingkah adiknya yang merajuk entah 
pada siapa "Kau akan tau nanti setelah kau melihatnya." 


Dan bersamaan dengan itu, matanya menangkap sosok tak 
kasat mata bukan bukan, sosok yang tidak asing bagi 
Cheonsa. 


Matanya membelalak sempurna ketika tatapannya terarah 
pada Cheonsa. Refleks menutup mulutnya yang terbuka 
dengan kedua tangannya tak percaya. 


Dia.... 
Park Jimin! 


Apakah dia Park Jimin sungguhan? Atau hanya replika dari 
Jimin? Tidak-tidak ini tidak mungkin jika Jimin replikaan. 


Cheonsa ingin sekali memeluk Jimin dan mengatakan jika 
dia mencintainya. Jiwa fangirlnya hampir saja keluar jika 
Cheonsa tidak berusaha menahan semuanya agar tidak 
muncul secara mendadak dan menimbulkan kekacauan. 


"Cheonsa-yya duduklah," pinta ayahnya yang mengode 
Cheonsa lewat matanya agar duduk disebelah Jimin. 
Mendadak ia terkejut lantaran harus duduk disebelah Jimin. 
Astaga! Ingatkan Cheonsa untuk tetap tenang dan bernafas! 


Cheonsa mendaratkan bokongnya pada bantalan sofa 
didekat bahkan tepat disebelah Jimin saat ini. 


"Jimin ini anak samcheon, dia penggemarmu," ucap ayah 
Cheonsa yang membuat gadis yang namanya disebut itu 
kini membelalakkan matanya dengan mulut yang terbuka. 


Astaga, kenapa ayahnya harus mengatakannya? Batinnya. 
la menutup matanya sebelum mengulas senyum pada 


semua orang yang ada diruangan termasuk pada Jimin 
meski senyumannya kaku. 


"Hah kau tau Jimin? Dia selalu membeli apapun yang 
berkaitan dengan BTS, semuanya dia beli hingga kamarnya 
berantakan seperti kapal perang yang hancur sesaat setelah 
dibom," ucap Yuna yang membuat semua orang di ruangan 
itu terkekeh tidak terkecuali Jimin yang juga ikut terkekeh. 


Astaga! Melihat dia tersenyum dengan jarak sedekat ini 
membuat jantungnya berpacu dengan cepat. 


"Cheonsa-yya, dengarkan appa. Ini mungkin akan 
membuatmu sedikit terkejut. Appa dan Tn. Park ingin 
menjodohkan dirimu dan Jimin," ucap Juhyun-ayah Hyunso 
membuat kedua mata Hyunso membelalak sempurna. 


"Nee?! " pekiknya refleks. Dia segera menutup mulutnya 
karena merasakan dirinya menjadi pusat perhatian. "Ah, 
maafkan aku. " ucapnya tak enak lalu kembali memandang 
Juhyun-sang ayah. 


"Appa? Jangan main-main. Appa membuat lelucon yang 
tidak bagus sama sekali," ucapnya diiringi kekehan garing 
diujung kalimatnya. 


"Appa tidak membuat lelucon kali ini, appa benar-benar 
serius." Intonasi suara ayahnya membuat Cheonsa menelan 
salivanya. Astaga? Ini nyata? 


"Bukankah kau bilang kau mencintai dan menyayangi Jimin 
meski dia tidak mengetahui dirimu hidup?" kini suara 
ibunya. Kenapa dia mengatakannya diwaktu yang seperti 
ini? 


Cheonsa sudah memejamkan matanya erat dan 
menundukkan kepalanya berusaha menyembunyikan 


semburat merah dipipinya yang tidak mungkin jika mereka 
tidak menyadarinya. 


"Jimin? Ajak Cheonsa berbicara denganmu," ucap Tn. Park 
yang diangguki oleh Jimin. Jimin menoleh pada Cheonsa 
dengan wajahnya yang super tampan itu. 


"Cheonsa-ssi? Bisa kau ikut aku? " tanyanya lembut. 
Bagaimana bisa aku menolakmu Park Jimin! Batinnya 
berteriak. Cheonsa mengangguk lalu bangkit dari duduknya 
dan mengikuti kemana Jimin melangkah. 


Mereka terhenti di pinggiran kolam renang yang jernih dan 
mendudukkan bokong mereka masing-masing di bangku 
panjang. Keduanya masih diam, pun Jimin yang bingung 
ingin berbicara apa membuat dirinya harus berfikir exstra. 


"Eum, kau tidak masalah dengan ini? " tanya Jimin dengan 
nada yang tidak dapat dimengerti. 


Mendapat pertanyaan seperti itu, ingin sekali Cheonsa 
menganggukkan kepalanya kuat dan langsung memeluk 
Jimin erat, tenang ini hanya imajinasinya saja. 


"Aku? Entahlah. Ini benar-benar mengejutkan untukku," 
ucap Cheonsa lirih, bukan dia tidak mau menerimanya 
hanya saja dia takut Jimin yang tidak bisa menerimanya. 


"Aku tau menikah denganku memiliki risiko yang besar dan 
juga banyak rintangan. Tapi, aku berharap kau menerima 
perjodohan ini Cheonsa-ssi," ucap Jimin. 


Cheonsa membolakan kedua hazelnya tak percaya. Jadi, 
Jimin ingin dirinya menerima perjodohan ini? Tidak disangka 
sekali pikirnya. 


"Memang Jimin-ssi sendiri tidak masalah denganku? Ah, 
maksudku aku hanya seorang gadis SMA yang mungkin 
akan sedikit labil dan menyebalkan? " ucap Cheonsa 
diakhiri dengan kekehan ringan yang mengudara lewat 
mulutnya. 


"Aku tidak masalah selagi kau Army, aku yakin Army itu 
baik. Maka dari itu aku tidak masalah denganmu ," ucap 
Jimin dengan senyum yang menghias dari balik birainya. 


"Lagipula Appa bilang kau gadis yang baik. Jadi aku akan 
mempercayakannya. Kita masih bisa dekat bukan beberapa 
bulan sampai kelulusanmu? " tanya Jimin dengan 
gamblangnya membuat Cheonsa harus menahan kecamuk 
hatinya yang ingin meloncat keluar. 


"Ah,kalau itu yang kau inginkan aku tidak masalah," ucap 
Cheonsa menyembunyikan kegembiraan yang tiada tara 
yang kini membuncah direlung hatinya. 


Cheonsa sudah tahu jika apa yang dibincangkan hari ini 
jelas tidak akan mudah untuk di lakukan. la tahu jika 
menikah dengan Jimin tidak akan semudah apa yang ada di 
pikirannya. Cheonsa juga yakin jika ini tidak akan 
berlangsung selancar itu. Jadi, Cheonsa tidak ingin terlalu 
percaya diri. Cukup dalam batasannya dan mencoba untuk 
menjalani adalah hal yang harus ia lakukan. 


Aku ingin istirahat dulu ya. Nanti aku akan update 
lagi setelah aku selesai revisi per-bab. See you 


Chapter 3 


Cheonsa dan Hyerin tengah berada dikantin karena sedang 
jam istirahat. Mengambil tempat duduk dipaling pojok 
karena hanya bangku itu yang tersedia. 


"Hyerin-ah? Kau mau mendengarkan ceritaku? " tanya 
Cheonsa. Hyerin mengerlingkan matanya "Jangan bercerita 
tentang halusinasimu kumohon," pintanya putus asa. 
Cheonsa ini memang dikenal lulusan SPH (Sarjana 
PerHaluan) karena imajinasi yang dia ciptakan membuat si 
pendengar turut merasakan apa yang gadis itu katakan. 


"Kali ini aku serius, aku dijodohkan dengan Jimin oppa," 
ucap Cheonsa dengan nada yang sedikit ditekan dan 
volume suara yang mengecil. 


Hyerin menatap Cheonsa dengan tatapan malas "Kau ini 
sudah kubilang jangan menghalu untuk hari ini! " ucap 
Hyerin kesal. 


Cheonsa berdecak "Kau ini, aku serius sekarang Hyerin-ah!" 
ucapnya kesal karena sahabatnya itu menganggap 
ceritanya hanya sebuah imajinasi. 


Hyerin terdiam, mulai mengenali situasi. Cheonsa sudah 
seperti itu menandakan jika temannya itu sedang tidak 


bercanda, "Kau serius Cheonsa-yya? 
membolakan matanya. 


tanya Hyerin 


Cheonsa mengangguk dengan eskpresi datar. "Omo? 
eotteokhaeyo?" tanya Hyerin tak percaya. Bagaimana bisa 
sahabatnya ini bisa sampai dijodohkan dengan biasnya 
sendiri? Terdengar seperti cerita id sebuah situs cerita 
online. 


"Tidak tau, tiba-tiba semalam Jimin oppa dan kedua 
orangtuanya datang kerumah dan appa bilang jika aku dan 
Jimin oppa akan menikah setelah aku lulus sekolah," ucap 
Hyunso antusias. 


"Wahhh kesempatan bagus, kau harus cepat lulus sekolah! 
Lagipula kalau Jimin oppa tidak keberatan bukankah kau 
harusnya ikut senang? " tanya Hyerin sambil kembali 
menyuapkan makanannya. 


"Iya, hanya saja pikiranku ini terlaku banyak memikirkan 
sesuatu yang terlalu jauh," ucap Cheonsa. Menikah itu 
bukan hanya sekedar mengatakan sumpah dan janji di altar 
atau romansa di dalamnya. Ada banyak hal yang belum 
Cheonsa tahu di sana. 


"Sudahlah, jalani saja. Jika kau bisa, bantu aku untuk 
mendapatkan Taehyung oppa juga," ucap Hyerin diakhiri 
dengan kekehan ringan. 


Jimin baru saja selesai dengan latihannya. Ia mendudukkan 
dirinya dilantai dengan punggungnya yang bersandar pada 


tembok berwarna putih polos. 


Nafasnya tersenggal tidak beraturan karena latihan yang 
sangat menguras tenaga. Membuat dirinya harus mengatur 
nafasnya agar kembali normal. 


Para member menghampirinya dan duduk bersama melepas 
lelah. Keringat yang bercucuran membuat rambutnya lepek 
Karena terkena keringat. 


"Jimin-ah? Kau sudah bertemu dengan gadis itu? " tanya 
Seokjin disela keheningan. Jimin diam sebelum dia 
mengulas senyumnya "Sudah Hyung, dia cantik dan juga 
Army," jawabnya. 


"Wahh /Jinjjayo Hyung? Aku ingin berkenalan dengannya!" 
ucap Jungkook yang juga ikut antusias. 


"Kau bisa bertemu dengannya, kapan-kapan aku akan 
mengajaknya kesini jika kalian setuju," ucap Jimin. 


"Menurutku tidak masalah. Hanya saja Jimin? Kelas berapa 
dia sekarang? " tanya Taehyung yang begitu penasaran 
dengan pendidikan Hyunso. 


"Dia kelas akhir, beberapa bulan lagi dia akan ujian," 
jawabnya yang membuat Namjoon membuka mulutnya, 
"Kalau begitu bawa dia kesini untuk belajar bersamaku. 
Kalian tidak tau kapan otak dan kecerobohanku ini akan 
berguna," ucap Namjoon. 


"Hyung? Besok akhir pekan, apakah ada jadwal latihan? " 
tanya Jimin pada Hoseok. 


"Pergilah Jimin, besok tidak ada acara apapun," ucap 
Hoseok. Jimin tersenyum, melihat semua member yang 


selalu mendukung keputusannya membuatnya merasa 
orang paling bahagia didunia. 


"Baiklah, terimakasih Hyung karena kalian selalu 
mendukungku," ucapnya. 


Malam ini memang malam minggu, dan seperti biasa 
Cheonsa diam dirumah mengurung dirinya di pulau paling 
nyaman didunia. 


Situasi paling nyamanadalah ketika Cheonsa merebahkan 
tubuhnya sambil mendengarkan alunan musik yang sesuai 
dengan tipenya. Cheonsa juga mengidolakan BTS bukan 
tanpa alasan, mereka itu seperti malaikat. Mampu membuat 
dirinya merasakan ketenangan luar bisa hanya dengan 
mendengar suara dari lagu-lagu mereka. 


Mereka selalu menyisipkan teori yang selalu saja tidak bisa 
gadis ini pahami. Terkadang Cheonsa dibuat frustasi jika 
berusaha memecahkan teori BigHit Music yang diluar nalar. 
Memang sebenarnya ia tidak perlu terlalu berjuang keras 
untuk memahami hal itu, hanya saja otaknya ini terkadang 
memang sangat tidak singkron dengan keinginannya. Tetap 
saja ia penasaran. 


Apalah daya kapasitas otak Cheonsa yang memang hanya 
rata-rata. Jangankan untuk memecahkan sebuah teori, 
mengerjakan soal fisika saja sudah kepayahan. 


Ting! 


Dentingan ponsel Cheonsa mengalihkan fokusnya. Cheonsa 
meraih benda persegi itu dan melihat notifikasi pesan 
dengan nomor ponsel yang tidak dikenalnya. 


-- 8 P PEKAN KOK 
Cheonsa-ssi? Ini aku Jimin 


Kedua mata Cheonsa sukses terbelalak kaget. Tentu saja 
dirinya begitu terkejut karena idolanya mengiriminya pesan. 
Pertanyaan seperti darimana dia mendapatkan nomor 
ponselnya membuat Cheonsa sedikit bingung. 


Tidak lama ponselnya kembali berdenting dan pesan masuk 
dari nomor yang sama kembali muncul. 


Cheonsa-ssi? Bisa kau balas pesanku? 


Cheonsa mengerjapkan matanya tak percaya, astaga 
biasanya penggemar yang meminta pesannya untuk dibaca 
tapi sekarang malah sebaliknya. 


LeeCheonsa 
Nee Jimin-ssi? Ada apa? 


+ 8 2 kekakak ak akak ak akak ak 
Bisa kita bertemu besok? 


"Aaaaaaaa! " teriaknya tak percaya. Untung saja kamarnya 
kedap suara jadi tidak akan membuat gentar rumah dan 
tetangganya. Cheonsa menyimpan nomor ponsel Jimin agar 
tersimpan dalam beberapa rangkaian nama dibarisan buku 
telefon miliknya. 


LeeCheonsa 
Bisa tentu saja 


My Idol 
Besok aku jemput jam 3 sore, apa kau tidak keberatan? 


LeeCheonsa 
Tidak tentu saja, aku akan menunggu 


My Idol 
Baiklah sampai bertemu besok. 


-read 


Cheonsa memegang dadanya merasakan degupan 
jantungnya yang sudah tidak bisa diajak berkompromi. Dia 
bahagia sekali, bahkan sangat bahagia. 


Tidak bisa dipungkiri jika Cheonsa merasa dirinya adalah 
gadis paling beruntung dari jutaan army diluar sana. 


Setidaknya ia harus bisa menjalani ini semua sesuai dengan 
apa yang ia pikirkan. Cheonsa harus beryukur karena 
diantara banyaknya wanita yang mencintai Park Jimin, ia 
yang diberi kesempatan untuk membuat pria itu 
mencintainya. Bukan hal buruk. 


Ga tau kenapa ini chp pendek sekali kayak hubungan kamu 
sama dia hehe bercanda. 


Don't forget to vote and tunggu aku up lagiii hehe. Ternyata 
kalian masih suka sama story' ini . 


Thankyou 


Chapter 4 


Cheonsa sudah siap dengan penampilannya hari ini. Seperti 
biasa dia tidak suka berlebihan. Dan lebih suka dengan 
rambut yang terurai bebas. Cheonsa suka jika rambutnya 
terbang ditiup angin. 


Setelah dirasa cukup, gadis itu melangkahkan kakinya 
keluar dari kamar menuju ruang keluarga dimana ayah, ibu 
dan Chinsun tengah menonton televisi bersama. 


Melihat kedatangan Cheonsa yang sudah rapi membuat 
mereka bertiga bingung "Kau mau kemana?" tanya ibunya 
yang menatap putrinya bingung. 


YA, Jimin oppa mengajakku keluar sebentar," ucap Cheonsa 
malu-malu. Pasalnya dia memang selalu malu jika ingin 
meminta izin untuk keluar bersama laki-laki. 


"Eummm, arraseo appa izinkan. Jangan pulang terlalu larut, 
besok kau harus sekolah," ucap Juhyun mengizinkannya. 


Bel rumah ditekan membuat bunyi khas terdengar oleh 
beberapa orang yang berada diruang keluarga. 


"Itu pasti Jimin. Ayo, appa akan antar dirimu sampai 
kepintu." Juhyun berdiri dan berjalan kearah pintu dengan 
Cheonsa yang mengekor di belakangnya. 


"Ah? Appanim? Anyeonghaseyo," ucap Jimin dengan 
senyumnya sembari membungkukkan sedikit bagian tubuh 
depannya. 


"Ah, Jimin? Ku dengar kau ingin mengajak putriku keluar? " 
tanyanya yang dibalas anggukan oleh Jimin "Nee appanim, 
aku akan mengajaknya berjalan-jalan, apa boleh? " 
tanyanya sopan 


Juhyun mengangguk "Tentu saja, hanya saja jangan terlalu 
larut pulang kau tau jika Cheonsa belum cukup umur untuk 
keluar larut malam dan juga dia masih harus sekolah besok," 
ucap Juhyun yang dibalas anggukan dan senyuman oleh 
Jimin. 


Setelah ayahnya mengizinkan, Cheonsa dan Jimin berjalan 
menuju mobil hitam yang terparkir dipekarangan rumah si 
gadis. 


Mereka masuk kedalam mobil dan Jimin langsung membawa 
mobil tersebut mengecai jalanan kota Seoul yang ramai 
denga lalu lalang berapa pejalan kaki. 


Mereka berdua sampai disebuah taman, tepatnya destinasi 
wisata yang biasanya sangat ramai. Tumben sekali sekarang 
terlihat sepi. Sepi sekali malah. 


"Jangan melirikku diam-diam seperti itu. Aku tau aku 
tampan," goda Jimin pada Cheonsa, "Siapa yang 
menatapmu Jimin-ssi? Aku melihat ada ulat bulu disana," 
ucap Cheonsa yang menunjuk sebuah batang pohon. 


"Kau bahkan tahu jika tidak ada ulat bulu disana," ucap 
Jimin. lagipula jika ingin mengecek ada ulat bulu atau tidak, 
gadis itu harus menatap engan benar, yang Jimin tangkap 
adlaah gadis ini terus melirik ke arahnya. 


Cheonsa menghembuskan napasnya. Jantunya berdegup 
cepat membuat ia benar-benar dilanda rasa gugup yang 
luar biasa. Pria di sampingnya adlah idolanya, mana bisa ia 
bersikap biasa saja? 


"Tumben sekali disini sepi?" tanya Cheonsa tanpa menatap 
Jimin. 


"Kenapa? kau takut? Aku tidak akan berbuat macam-macam 
denganmu," jawab Jimin dengan gammblang. 


"Bukan begitu, hanya aneh saja. Biasanya tempat ini ramai, 
kenapa mendadak jadi sepi seperti tidak ada pengunjung?" 


"Itu karena aku menyewanya untukmu. Kau tahu aku tidak 
bia pergi ke sembarang tempat? Tadinya aku ingin 
membawamu ke rumah orang tuaku dan bicara disana, tapi 
jika di pikir ulang, jelas kau akan semakin gugup jika aku 
membawamu kesana." 


Apa? Menyewa? 


"Kenapa membuang uang sekali? Padahal jika Jimin-ssi mau 
kita bisa bicara dimana saja," ucap Cheonsa. Sedikit 
menyangkan jika menghamburkan uang jika hanya untuk 
hal seperti ini. 


"Ini mungkin bisa di sebut kencan perdana kita, aku tidak 
tahu juga kenapa aku melakukan ini, hanya ingin. Lagipula 
tidak ada salahnya menyiapkan tempat bagus untuk calon 
istriku, bukan?" 


Skakmat. Cheonsa langsung terdiam sekarang. Apa yang 
Jimin katakan jelas membuat dirinya dilanda rasa yang amat 
pelik. Ia suka, tapi tersimpan banyak hal yang Cheonsa 
khawatirkan. 


"Fommonim bilang kau mencintaiku? Apa itu benar? " 
seketika Cheonsa menghentikan langkahnya membuat Jimin 
melakukan hal serupa. 


Jimin tau alasannya, Cheonsa sedang tersipu sekarang. 
Wajahnya memerah menahan gejolak aneh dalam dirinya. 


"Jika benar, apa kau bisa membuktikannya? " tanya Jimin 
kembali berniat ingin menggoda Cheonsa. Si gadis 
mengernyitkan dahinya bingung "Membuktikan? 
Membuktikan apa? " tanyanya lagi. 


"Yeah, membuktikan jika kau benar mencintaiku," ucapnya 
sambil mengelus ujung hidung peseknya membuat Cheonsa 
bingung dengan apa yang akan dilakukannya. 


"Aku mencintaimu. Bukan suka, tapi cinta. Tidak mengerti 
juga kenapa aku harus mencintaimu," ucapnya mengalah. 
Pusing jika Jimin terus menggodanya membuat lagi lagi 
pipinya harus terbakar. 


Jimin tersenyum menang karena gadis ini berhasil 
mengungkapkan perasaanya tepat dihadapannya "Aku 
sudah tau," ucapnya lagi enteng, "Aku hanya ingin 
mendengarnya langsung dari mulutmu," sambungnya 
sambil memasukan kedua tangannya pada kantong celana. 


"Lalu? " tanya Cheonsa bingung yang juga membuat Jimin 
tersenyum "Kemarilah!" ucapnya membentangkan kedua 
tangannya didepan Cheonsa. 


Cheonsa sediri begitu terkejut mendapati Jimin yang 
membentangkan tangannya. Cheonsa tau jika Jimin ingin ia 
memeluknya, hanya saja Cheonsa terlalu malu 
melakukannya. Jujur saja jiwa fangirlnya terus mendesak 
untuk ditampilkan hanya saja sebisa mungkin Cheonsa 
menyembunyikannya. 


"Ah, kau itu lamban," ucap Jimin kemudian berjalan 
mendekat dan langsung merengkuh tubuh Cheonsa pada 
dekapannya. Mendekap erat tubuh mungil Cheonsa yang 
hanya sebatas dada saja membuat dagu Jimin tertempel pas 
pada pucuk kepala gadis didalam rengkuhannya. 


Cheonsa tak bergerak, ini terlalu tiba-tiba dan mengejutkan. 
Tangannya tidak membalas pelukannya hanya diam 
menggantung. Sebelah wajahnya tepat menempel pada 
dada Jimin. Membiarkan rungunya merasakan degupan 
jantung pria yang mendekapnya ini. 


Tiba saatnya cairan bening keluar dari ujung matanya, rasa 
bahagia tak terkira membuatnya mau tau mau 
mengeluarkan kebahagiaannya. Terisak dengan bibir yang 
tersenyum. 


Mendapati kedua bahu gadisnya bergetar, Jimin tentu saja 
terkejut bukan main. Jimin melonggarkan pelukannya dan 
mengarahkan wajah si gadis untuk menatapnya. 


Cheonsa menaruh kedua tangannya tepat didepan dada 
bidang Jimin agar menopang tubuhnya. Menundukkan 
wajahnya sambil berusaha menghentikan air itu mengalir 
dari pelupuk matanya. 


"Cheonsa-yya? Ada apa? Aku memelukmu terlalu erat? 
Maafkan aku," ucap Jimin lirih sambil berusaha menatap 
manik Cheonsa yang masih berkaca-kaca. Dan panggilan 
Jimin padanya juga jelas membuat Cheonsa makin terharu. 
Ap Pria itu benar-benar ingin melakukan hal yang aneh 
seperti ini? Cheonsa tahu jika ia dan Jimin di jodohkan atas 
kepentingan perusahaan juga, hanya saja Cheonsa takut 
jika semuanya tidak berjalan sesuai dengan apa yang ia 
bayangkan. 


"Ah, bukan seperti itu. Aku hanya bahagia, rasanya mustahil 
bisa berada dalam dekapanmu," ucap Cheonsa dengan bibir 
yang masih melengkung. 


Jimin terkekeh karena tau alasan kenapa wanitanya 
menangis. Jimin kembali mendekap tubuh gadisnya dengan 
kedua tangan Cheonsa yang masih menahan di dadanya 
"Sekarang kemustahilan itu berubah menjadi sebuah 
kenyataan bukan? Jika kau sudah mencintaiku, maka buat 
aku terbiasa dengan kehadiranmu dan buat aku 
mencintaimu, " ucap Jimin yang dibalas anggukan oleh 
Cheonsa. 


Dia benar, imajinasinya tentang Jimin memang menjadi 
sebuah kenyataan yang menyenangkan. Dan sekarang, 
Cheonsa memiliki tugas baru, yaitu membuat Jimin 
mencintainya. 


Malam ini Jimin mengajak Cheonsa untuk makan malam 
sebelum pulang. Jimin tidak sekejam itu, membiarkan 
gadisnya pulang dengan perut yang belum terisi. 


Mereka memasuki sebuah restoran yang memiliki ruangan 
VIP. Bukan Jimin tidak mau bergabung dengan pengunjung 
lainnya, hanya saja banyak anak remaja didalam restoran 
yang sedang merayakan ulangtahun. 


Mereka memesan ruang Vip yang memang tidak terlalu luas 
ukurannya. Duduk saling berhadapan karena luas meja yang 
tidak terlalu besar. 


"Kau tidak apa makan diruangan seperti ini? " tanya Jimin. 
Cheonsa menggeleng "Tidak apa, aku mengerti alasannya. 
Diluar banyak remaja dan aku yakin itu salah satu alasan 
terbesar oppa." 


Syukurlah jika Cheonsa mengerti, setidaknya dirinya tidak 
perlu menjelaskan alasan yang sudah gadisnya pahami 
kenapa. Iya, keduanya memutuskan untuk mencoba lebih 
dekat. Jimin juga meminta agar Cheonsa memanggilnya 
dengan sebutan oppa agar terbiasa. 


Mereka memesan makanan dan minuman masing-masing. 
Menunggu pesanan mereka cukup menguras waktu 
"Cheonsa? Bukankah kau akan ujian? " tanya Jimin dengan 
tangan yang tertaut diatas meja. 


Si gadis menganggukkan kepalanya, "Nee, dua bulan lagi 
aku akan melaksanakan ujian kelulusan," ucap Cheonsa 
mengingat kapan tepatnya dia akan melaksanakan ujian 
kelulusan. 


"Namjonie Hyung bilang dia akan mengajarimu pasca ujian. 
Yeah, sebenarnya aku juga pintar, tapi Namjoon Hyung 
bilang dia akan mengajarimu. Jika dibandingkan, aku 
memang tidak secerdas Nmjoon hyung, hehe," kekeh Jimin 
mengakui skil kepintarannya yang tidak sebaik Namjoon. 


"Jinjjayo? Namjoon oppa bilang akan mengajari ku? " tanya 
Cheonsa dengan kedua hazelnya yang terbuka lebar karena 
tak percaya dan juga terkejut bukan main. 


Jimin mengangguk "Eum, jika aku memiliki waktu libur lagi, 
aku akan mengajakmu ke dorm dan belajar bersama 
Namjoon Ayung." 


Cheonsa mengangguk antusias, kapan lagi belajar dengan 
idolanya. Astaga ini memang diluar eskpetasi Cheonsa. 


Takdir memberikan bonus yang tak terkira. 


Pagi ini Cheonsa bangun dengan ribuan kupu-kupu yang 
berterbangan didalam hatinya. Lagi dan lagi karena 
memikirkan Jimin semalaman. Memikirkan kembali kejadian- 
kejadian saat mereka berjalan-jalan tadi sore sampai malam. 


Cheonsa memasuki kamar mandi, bagaimanapun ia harus 
tetap bersekolah, apalagi Jimin bilang akan membawanya 
ke-dorm untuk belajar bersama Namjoon. Setidaknya 
Cheonsa tidak boleh terlihat bodoh. 


Setelah selesai dengan mandinya, dia memakai seragamnya 
dan memakai makeup tipis seperti biasanya. Tidak 
berlebihan dan diusahakan selalu terlihat natural. 


Melangkahkan kakinya keluar untuk sarapan bersama 
keluarganya yang sudah berkumpul melingkar dimeja 
makan. Chinsun juga sudah siap dengan pakaian kantornya. 
Begitupula ayahnya yang sudah siap. 


Chinsun bekerja diperusahaan ayah dan memang akan 
menjadi penerus untuk perusahaan keluarga mereka. Tidak 
heran, Chinsun-kan anak laki-laki pertama jadi dia yang 
akan memimpin perusahaan nanti. 


"Sarapan cepat, kalian akan terlambat!" titah sang ibu yang 
sedang menyiapkan nasi untuk suaminya. Cheonsa 
mengambil bagiannya dan dengan lahap menghabiskan 
semua makanan yang berada dipiring. 


Setelah selesai, Cheonsa, Chinsun dan Juhyun berangkat 
dengan satu mobil seperti biasanya. Cheonsa akan naik bis 
jika pulang sekolah saja. Jika dia harus naik bis juga saat 
berangkat sekolah dia akan terlambat. 


"Cheonsa-yya? Bagaimana dengan Jimin? "tanya Chinsun 
tiba-tiba yang membuat adiknya itu menyunggingkan 
senyumannya, "Tidak ada apa-apa, ya begitulah," jawab 
Cheonsa sekenanya. 


"Appa? Aku juga ingin dijodohkan saja seperti Cheonsa. " 


"YEE?!" kedua orang lainnya terkejut mendengar penuturan 
pria yang sedang fokus menyetir. 


Pasalnya biasanya tidak ada yang mau dijodohkan, tapi 
Chinsun dengan gamblangnya minta dijodohkan. Astaga? 
Ada apa dengan isi otak kakaknya itu? 


"Kau serius Chinsun? " tanya Juhyun yang duduk dijok 
belakang. Chinsunmengangguk mantap, "Sulit untuk 
mencari gadis baik dizaman sekarang appa. Aku akan 
mempercayakan urusan ini pada appa, aku percaya pada 
appa," ucapnya. 


Cheonsa mengelus bahu kakak laki-lakinya itu. Menatapnya 
bangga dengan pemikiran dewasanya. "Appa akan 
mencarikan gadis baik untukmu Chinsun-ah, percayalah," 
ucap ayahnya yang membuat Chinsun mengangguk. 


Chapter 5 


Cheonsa tengah mengembalikan nafasnya yang memburu, 
pasalnya Kang-ssaem mengadakan test menari secara 
mendadak tanpa memberikan pemberitahuan sebelumnya. 
Memang cocok sekali di sebut duplikat Min-ssaem. Selalu 
mendadak. Menyebalkan. 


Untung saja Cheonsa masih hapal beberapa gerakan yang 
pernah diajarkan membuatnya bisa lolos denga nilai yang 
lumayan. Tidak buruk, tapi tidak bisa dikatakan bagus juga. 


Ini adalah pelajaran terakhir dan kelas sudah selesai tiga 
menit yang lalu. Sebenarnya kelas memang dibubarkan 
sekitar jam sepuluh pagi karena para guru akan rapat 
membicarakan tentang ujian kelulusan kelas akhir. 


Ting! 


Ponselnya berdenting bersamaan dengan Hyerin yang 
menaruh kepalanya pada paha Cheonsa sebagai bantalan. 
Sudah menjadi kebiasaan Hyerin yang sering kali manja 
pada Cheonsa. 


Cheonsa mengambil ponselnya dari saku jasnya dan 
seketika tersenyum karena Jimin mengiriminya pesan. 


My Idol 
Cheonsa-yya? Kau masih berada disekolah? 


LeeCheonsa 
Nee oppa, tapi sebentar lagi akan pulang karena kelas 
sudah selesai 


My Idol 
Selesai? Ini baru jam sepuluh pagi 


LeeCheonsa 
Ssaem-nim akan rapat untuk membas masalah ujian 
kelulusan 


My Idol 
Kau mau ke-dorm? 


Cheonsa membulatkan matanya tak percaya. Secepat ini? 
Cheonsa bahkan belum menyiapkan dirinya. 


LeeCheonsa 
Sekarang? 


My Idol 
Eung, wae? Kau tidak bisa? 


LeeCheonsa 
Tentu saja aku bisa, aku akan pulang sebentar dan langsung 
kedorm kalian. 


My Idol 
Aku akan menjemputmu, jarak dorm dan rumahmu jauh. 
Jika kau sudah siap, hubungi aku 


Setelah itu Cheonsa langsung bangkit tak menyadari ketika 
kepala sahabatnya terjeduk lantai dengan keras membuat 
sang empu merintih kesakitan. 


Cheonsa terkejut tentu saja, dia kembali berjongkok untuk 
menyentuh kepala sahabatnya yang pasti terasa sangat 
pening "Ah, miane Hyerin-ah. Gwenchanayo? " tanya 
Cheonsa sembari membantu Hyerin mendudukkan diri. 


Hyerin memukul lengan Cheonsa kesal karena tiba-tiba saja 
berdiri membuat belakang kepalanya benjol dan pening 
"Yaa! Tidak bisakah kau beritahu aku dulu jika ingin berdiri! 
" teriaknya. Kalian tau sendiri mulutnya ini ditakdirkan 
sebagai pengeras suara. 


"Maaf, aku tidak sadar. Apakah kepalamu pening? " tanya 
Cheonsa. Dia khawatir pada keadaan sahabatnya itu, karena 
dengan apapun itu memang kesalahannya yang tidak 
berhati-hati. 


"Hanya sedikit, ayo kita pulang! " ajak Hyerin tiba-tiba yang 
dibalas anggukan oleh Cheonsa. 


"Eomma? Jimin oppa mengajakku berkunjung ke dormnya 
siang ini," Cheonsa tengah duduk dengan ibunya yang 
tengah menonton televisi. 


"Pergilah, jangan terlalu malam. Kau harus belajar." Yuna 
memang tidak pernah melarang kemanapun Cheonsa pergi 
jika putrinya itu meminta izinnya lengkap dengan siapa dan 
untuk apa. 


"Arraseo eomma, aku akan mengganti pakaianku dulu," 
ucap Cheonsa lalu bangkit berjalan menuju kamarnya. 


Tidak lama saat Cheonsa selesai dengan moment mengganti 
pakaiannya, Jimin sampai dipekarangan rumah Cheonsa. 
Memencet bel rumah agar ada yang membuka pintu. 


"Jimin-ah?" sapa Yuna dan Jimin yang membungkukkan 
tubuh bagian depan untuk memberikan salam 
"Anyeonghaseyo eommonim," ucapnya dengan kurva bibir 
yang membuat kedua matanya ikut tenggelam. 


"Cheonsa sedang dia sudah datang rupanya." Cheonsa 
sudah menampakkan dirinya disebelah torso ibunya. 


"Fommnim aku akan mengajak Cheonsa bermain ke dorm, 
apa kau mengizinkannya? " tanya Jimin sopan. Ini kelewat 
sopan dan melelehkan untuk Cheonsa karena Jimin 
memberikan senyum yang begitu menghipnotis siapapun 
yang melihatnya. 


Ini bukan dramatis, tapi memang sesuatu yang benar-benar 
gadis itu rasakan. Aura seorang Park Jimin memang mampu 
membuat wanita bertekuk lutut hanya diberi sebuah 
senyuman atau sebuah kedipan mata. 


"Tentu saja, jangan terlalu larut," ucap Yuna memberikan 
izinnya lalu kembali kedalam rumah. Meninggalkan Cheonsa 
dan Jimin yang masih setia didepan pintu. 


"Eum? Kau sudah siap? " tanya Jimin dan pria itu 
mendapatkan sebuah gumaman dari Cheonsa. Mereka 
melangkah masuk kedalam mobil dan membelah jalanan 
menuju dorm. 


Tidak butuh waktu lama, hanya empat puluh menit mereka 
sampai. Detak jantung Cheonsa selalu saja tidak bisa 
dikendalikan. la gugup dan takut. 


"Tenang saja, mereka tidak akan memakan dirimu," canda 
Jimin yang dibahas oleh senyuman seadanya oleh si gadis. 


Jimin mengajak Cheonsa masuk dengan pintu yang terbuka 
lebar menampilkan semua member tengah menonton 
televisi. 


Bertepatan saat pintu dibuka, semua atensi yang tadinya 
tengah menatap layar televisi sekarang berubah mengalih 
pada Cheonsa dan Jimin. 


Cheonsa menundukkan kepalanya dan menautkan kedua 
tangannya kebawah gugup. Demi dewa neptunus yang 
menghukum spongebob kerena ulah patrick yang menikahi 
tiang, Cheonsa sangat gugup saat ini. 


Dia ditatap oleh idolanya? Hal yang biasanya hanya 
bersarang pada imajinasinya saja sekarang berubah menjadi 
kenyataan yang terpampang nyata didepan mata 
kepalanya. 


"Ayung? Ini Cheonsa," ucap Jimin memperkenalkan 
Cheonsa. Gadis itu membungkukkan tubuh bagian 
depannya dengan kikuk "A-anyeonghaseyo" sapanya kikuk. 
Dia sudah menggigit bibir bawahnya dan memejamkan 
matanya untuk mengendalikan rasa gugupnya. 


"Anyeong Cheonsa-yya." tunggu? Mereka memakai embel- 
embel yya pada akhir panggilan namanya? Jika terus 
seperti ini dia bisa mati berdiri saat ini juga. 


"Cheonsa-yya? Kemarilah, duduk bersama kami. " 


Astaga mimpi apa ia semalam sampai dia diberi kesempatan 
untuk duduk ditengah para malaikat fangirlnya? 


Jimin menarik pergelangan tangan si gadis untuk berjalan 
mendekati para member. Bukan tarikan kasar, hanya seperti 
sebuah tarikan dimana Cheonsa harus mengikuti kemana 
Jimin menariknya. 


Mengajaknya duduk di karpet yang berada ditengah-tengah 
para member yang memberikan senyum hangat mereka 
padanya. Keringat dingin mulai menyusuri pelipisnya. 
Rasanya ruangan dingin ini seketika berubah menjadi 
padang pasir. 


"Tenanglah, kau tidak akan kami lukai," ucap Hoseok 
dengan senyum secerah mentarinya. Dimple mini nya yang 
tercetak dipinggir bibirnya sangat manis. 


"Eum, mari kita berteman. Bukankah kau Army? " tanya 
Jungkook yang dibalas anggukan oleh Cheonsa. 


"Aigoo, kau satu sekolah denganku. Aku ini sunbaemu 
Cheonsa-yya, jangan kaku pada ku," ucap Jungkook yang 
kembali menimpali. 


Cheonsa membelalakkan matanya terkejut mendengar 
mereka mengetahui dimana dia bersekolah. "Kau tau 
darimana aku bersekolah di SOPA, sunbae? " tanyanya 
kikuk. 


Taehyung mengelus kepala Cheonsa lembut "Tentu saja, 
Jimin terus menceritakan semuanya tentangmu pada kami," 
ucapnya dengan senyum perseginya. 


Astaga bagaimana Hyerin tidak terpikat pada Taehyung jika 
visualnya mengalahkan Jimin? Eh? -tidak-tidak 
bagaimanapun Jimin tetap nomor satu dihatinya. 


"Kau pernah datang ke konser kami? " tanya Seokjin. Demi 
roti dewi yang sekarang sudah mulai langka, Seokjin sangat 


tampan jika dilihat langsung. Astaga semua member 
tampan hanya Cheonsa yang cantik sepertinya. 


"Eum, beberapakali," ucap Cheonsa, "tapi aku belum pernah 
datang ke-fansign kalian," sambungnya lirih. la memang 
tidak pernah datang ke-fansign Bangtan sebelumnya. Selalu 
saja ada kendala entah apapun itu yang memaksanya tidak 
bisa pergi. Menyebalkan! 


"Eum, aku juga belum pernah melihatmu," kali ini Yoongi 
mengeluarkan suaranya setelah satu abad lamanya tidak 
membuka suara. Benar-benar pendiam. 


"Bukankah kau akan melaksanakan ujian dua bulan lagi?" 
tanya Namjoon kali ini yang dibalas anggukan antusias oleh 
Cheonsa. "Kalau begitu ayo kita belajar, Kau bawa buku 
pelajaranmu? " tanya Namjoon yang lagi lagi dibalas 
anggukan oleh Cheonsa. 


Cheonsa memang membawanya karena Jimin pernah bilang 
Namjoon akan mengajarinya saat berkunjung ke dorm. Dan 
Cheonsa dengan segala kesiapannya membawa buku dalam 
tas ransel yang dia bawa. 


Tidak sia-sia dia membawa buku Matematika menyebalkan 
yang begitu tebal tapi sangat sulit dimengerti. Namun pada 
akhirnya buku yang berat ini akan terpakai juga. 


Chapter 6 


"Wahhh, kenapa aku tidak tau ketika cara menghitungnya 
semudah ini? " Cheonsa menggelengkan kepalanya tak 
percaya. Namjoon memberikan rumus-rumus ala Namjoon 
sendiri yang menurutnya lebih mudah. 


"Memang bagaimana ssaem-nim mu mengajarinya? " tanya 
Namjoon yang sedang memangku dagunya dengan satu 
tangan menopang diatas meja. 


"Ah tidak tau, dia menjelaskan secara berbelit-belit seperti 
ular, hah aku dibuat pusing sendiri,"  Cheonsa 
menumpahkan kekesalannya dan kembali mencoba 
mengerjakan soal dengan beberapa rumus yang telah 
diberikan Namjoon. 


Namjoon terkekeh pelan mendengarkan ocehan anak 
sekolah tentang mata pelajaran yang menurut mereka sulit 
dan mencak-mencak memaki gurunya yang menjelaskan 
berbelit-belit membuat pelik. 


Ditengah Cheonsa yang sedang mengerjakan beberapa 
latihan soal, Namjoon kembali teringat dengan hubungan 
gadis ini dengan Jimin. 


"Kau sudah mengenal Jimin sebelumnya? " pertanyaan itu 
sukses menghentikan jemari Cheonsa yang sebelumnya 
tengah mengerjakan soal terhenti. 


"Tentu saja, jangan lupa jika aku adalah Army." 
"Siapa ultimate biasmu? "tanyanya lagi pada Cheonsa. 


"Aku menyayangi kalian semua tapi, entahlah kenapa aku 
melabuhkan hatiku pada Jimin oppa," ucapnya dengan 


semburat merah yang muncul dibalik pipi gembilnya. 
Membuat Namjoon tersenyum dan menampilkan lubang 
besar ditengah pipinya yang sangat menis. 


"Tolong jangan tersenyum seperti itu oppa," 


"Nee? Wae? " tanya Namjoon bingung karena Cheonsa yang 
tiba-tiba melarangnya untuk tersenyum. 


"Ka-kau membuat hatiku berdebar. Wahhh kenapa kalian 
selalu membuat jantungku bekerja tidak pada seharusnya? " 
ucap Cheonsa gamblang lalu kembali dengan soal 
matematikanya. 


Namjoon terkekeh mendengar penuturan gadis 
disampingnya ini. Pantas saja Jimin langsung setuju ketika 
dijodohkan dengannya. Cheonsa itu bisa lucu dan 
menggemaskan. Mengingat bagaimana cara gadis ini 
mengekspresikan diri, Namjoon tahu jika Cheonsa adalah 
tipe gadis yang ceria. 


"Eum? Kemana yang lain oppa? Aku sudah selesai dengan 
tugasku," tanya Cheonsa sambil meliuk-liukkan kepalanya 
mencari beberapa orang yang sudah tidak ditempatnya. 
Hanya ada dirinya dan Namjoon disini. 


"Mereka sedang berada dikolam renang. Kau tau cuaca 
sekarang sedang sangat mendukung," ucap Namjoon. 


Tunggu? Dikolam renang? Mereka berenang? Dan apa yang 
terjadi? Mereka membuka kaos mereka dan berenang 
dengan telanjang dada? Tidak-tidak, Cheonsa tidak bisa 
berdiam diri disini dengan melewati sebuah harta karun. 


"Boleh aku kesana? Aku sangat bosan jika hsrus terus 
mengerjakan soal," rengeknya. Sungguh, Cheonsa tidak bisa 
semunafik itu. Dia juga seorang Fangirl dimana dia tidak 


bisa melewatkan sebuah kesempatan melihat roti sobek 
idolanya bukan? 


"Kau bereskan buku-bukumu dan kita kesana," ucap 
Namjoon yang dibalas anggukan antusias oleh si gadis. 
Secepat mungkin Cheonsa mengemas buku-bukunya masuk 
kedalam ranselnya. 


Mereka berdua mengarah pada belakang dorm dimana para 
member berada. Mereka tengah menikmati waktu sore 
bersama. Jungkook, Jimin dan Hoseok yang sedang 
berlomba untuk berenang sedangkan Seokjin, Yoongi dan 
Taehyung memilih berada didaratan. Jangan tanyakan 
kemana Namjoon pergi, dia masih berada disamping 
Cheonsa saat ini. 


Pemandangan yang sangat indah ketika Jimin menyibakkan 
rambut basahnya kebelakang dengan kaos putih polos yang 
menempel pada kulit dadanya membuatnya tembus 
pandang. 


Cheonsa meneguk salivanya, ternyata rasanya seperti ini? 
Tuhan memang baik pada dirinya menyediakan 
pemandangan tubuh atletis para idolanya. 


Ditengah lamunannya, Jimin yang masih berada didalam 
kolam renang melambaikan tangannya dan menyuruh ia 
untuk mendekat. 


Dengan langkah ragu dan kaki gemetar, ia mendekat kearah 
Jimin yang berada dipinggiran kolam dengan tubuhnya 
yang masih tenggelam didalam air. 


"Ada apa? " Tanya Cheonsa meskipun fokusnya hanya pada 
dada Jimin yang tembus pandang. Beberapakali Cheonsa 
mengerjapkan matanya, berusaha tidak kembali melirik 
pada surga dunianya itu. 


"Tidak ada,kau sudah selesai dengan belajarmu?" tanya 
Jimin yang masih menatap gadis di depannya yang dibalas 
dengan sebuah anggukan. 


"Ayo kita pulang, kau tidak akan sehat jika berlama-lama 
disini," ucap Jimin yang langsung naik kepermukaan dengan 
celana pendek sepaha yang membuat Cheonsa reflek 
menutup matanya. 


"Kau tunggu sebentar, aku akan ganti baju," ucap Jimin 
sambil berlalu masuk kedalam dorm untuk mengganti 
bajunya yang basah. Meninggalkan Cheonsa yang sekarang 
tengah duduk di sebuah bangku ditepian kolam renang. 


Seokjin mendekati Cheonsa dan menaruh jus dua gelas jus 
jeruk sebuah meja yang menjadi penggalang. 


"Ah, kamsahamida Seokjin oppa," ucap Cheonsa sopan. Dia 
harus fokus dan tidak boleh lengah jika tidak ingin 
kehilangan kesadaran. 


"Kau Army sejak kapan?" tanya Seokjin sambil menyeruput 
jusnya kelewat tenang. "Sejak tahun 2015, aku baru tau jika 
kalian ada," ucap Cheonsa dengan matanya yang mulai 
berani menatap kearah Seokjin. 


"Eum, kenapa kau memutuskan untuk menjadi seorang 
army? Maksudku, masih banyak idol yang lebih baik dari 
kami." 


"Entahlah, dulu aku tidak suka dengan dunia entertainment. 
Aku tidak perduli. Hanya saja saat pertama kali aku 
menonton konser kalian dengan temanku, aku malah jadi 
maniak seperti mereka." 


Seokjin terkekeh. Memang banyak cerita fangirl seperti ini 
yang dia banyak dengar. "Biasanya banyak diantara kalian 


mencaci maki kami, dan setelah beberapa lama mereka 
malah menyanjung kami, memberi kami banyak pujian 
bahkan mereka menjadi maniak," ucap Seokjin yang dibalas 
anggukan. 


Bukan hal tabu lagi ketika banyak army yang dulunya 
membenci BTS. Tidak jarang dari mereka yang bahkan 
sering menjadi salah satu penghujat bagi BTS. Tapi 
sekarang? Kelakuan mereka berubah menjadi pendukung. 
Hah, terkadang manusia memang harus diberi rasa benci 
sebelum merasakan cinta. 


"Iya, aku pernah mendengar ada pepatah tak kenal maka 
tak sayang, kurasa itu benar. Mereka membenci kalian 
hanya karena mereka tidak begitu mengenal kalian atau 
mungkin saja hati mereka yang sudah tertutup oleh rasa iri. 
Aku tidak mengerti, hanya saja sedikitnya aku mengetahui 
hal itu." 


Seokjin meneguk jus jeruk miliknya sambil menatap para 
member yang sibuk bermain air. Melihat teman-temannya 
yang selalu tersenyum di hari libur membuat Seokjin ikut 
senang. 


Dibanding rasa bahagia, rasa lelah lebih sering mendera 
mereka. Kadang kala, apa yang mereka rencanakan, tak 
sesuai dengan kenyataannya hingga mereka harus menelan 
semua hal yang tidak mereka inginkan. 


Jika orang diluar sana berpikir Bangtan itu populer secara 
mendadak, sepertinya mereka salah. Oh, bukan sepertinya, 
tapi pemikiran itu memang salah. Mereka tidak poluler 
secara instant. Ada banyak sekali lika-liku perjalanan karir 
mereka yang jika diangkat menjadi sebuah novel pastilah 
amat rumit. 


"Terimakasih sudah mencintai kami, dan tolong terus cintai 
kami." 


Chapter 7 


Cheonsa, Hyerin dan Chinsun sedang berada di Busan. Tidak 
ada alasan Chinsun untuk menolak ketika Cheonsa dan 
Hyerin ingin menonton konser boyband kesayangan mereka 
di Busan. 


Mendadak pagi ini mereka pergi ke kota kelahiran asli 
seorang Park Jimin dan Jeon Jungkook. Chinsun ikut bersama 
kedua gadis itu karena tidak bisa membiarkan mereka 
hanya berdua dikota yang lumayan jauh dari Seoul. 


Cheonsa tengah duduk dibalkon sembari menatap sebuah 
jembatan Busan yang berwarna ungu. Hampir di setiap 
matanya meniti, banyak sekali bangunan yang dihias 
dengan lampu berwarna ungu. 


Cheonsa memandang takjub pada ide-ide cemerlang yang 
membuat kota Busan hampir semua berwarna ungu. 


Hyerin membawakan secangkir coklat panas untuk 
temannya. Cuaca sangat dingin tapi gadis itu nekat berada 
dibalkon dengan piyamanya. 


"Disini sangat dingin, kenapa kau tidak memakai pakaian 
tebal? " tanya Hyerin sambil menyodorkan satu cangkir 
coklat panas yang dia buat. 


"Terimakasih Hyerin-ah," Hyunso menyeruput coklat panas 
itu. Angin menerbangkan rambut Hyunso kebelakang. 
Membuat lehernya meremang terkena angin malam. 


"Sudah kubilang dingin, sudah kita masuk saja. Kita belum 
mempersiapkan untuk besok!" ucap Hyerin sambil menarik 
tangan Cheonsa masuk kedalam kamar mereka. 


"Wahhh, aku tidak sabar untuk besok! " ucap Cheonsa 
sembari memasukkan lighstick dengan hiasan Chimmy 
miliknya. Hyerin mengerlingkan matanya. Padahal Cheonsa 
sudah pernah bertemu, mengobrol bahkan belajar bersama 
Namjoon, tapi dia masih sefanatik seperti biasanya. 


"Kau masih se-exited ini? Padahal kau sudah sering bertemu 
dengan mereka," ucap Hyerin. Yah, Hyerin merasa sedikit iri 
pada Cheonsa sebenarnya. 


Sahabatnya itu bisa dengan tiba-tiba dijodohkan dengan 
biasnya dan bisa bertemu secara dekat dengan idolanya. 
Sedangkan dirinya? Ingin ikut fansign saja selalu ada 
hambatannya. 


Cheonsa mengerti perasaan sahabatnya itu, dia tau 
bagaimana Hyerin. Mereka sudah bersahabat sejak kelas 
satu SMP jadi Cheonsamengerti apa yang Hyerin rasakan. 


"Jukyung-ah, aku akan mengajak dirimu bertemu dengan 
mereka, aku berjanji," ucap Cheonsa lalu memeluk 
sahabatnya erat. Dia tau Hyerin iri padanya, tapi meski 
begitu Hyerin tak pernah mengkhianati persahabatannya 
sedetikpun. 


Jangan dipaksakan Cheonsa, aku memang tidak 
seberuntung dirimu. Jadi, aku mohon kau jangan pernah 


menyia-nyiakan semua yang telah tuhan takdirkan 
untukmu," ucapnya sambil mengelus punggung temannya 
lembut. 


"Kau memang sahabatku yang paling baik Hyerin-ah, 
berjanjilah dalam keadaan apapun kita harus selalu 
bersama, keuchi? " tanya Cheonsa yang dibalas anggukan 
oleh Hyerin. 


Mereka kembali memasukkan barang-barang untuk 
menonton konser besok. Mereka membawa Army Bomb, 
Ponsel, earphone, kamera dan dompet. Dimasukkan 
kedalam satu tas yang memang sengaja dibawa untuk 
besok. 


Semua yang Hyunso bawa tidak luput dari karakter Chimmy 
kesayangannya. Entahlah dia sangat suka karakter boneka 
kuning itu, entah memang suka karakternya ataupun karena 
suka yang menciptakannya. Yang jelas Cheonsamenyukai 
semuanya yang berkaitan dengan Jimin. Yeah, dia suka. 


Sebelum konser dimulai, Cheonsa menyempatkan diri untuk 
mengirimi pesan pada Jimin. Yeah, mengatakan jika dirinya 
ada di Busan dan akan menonton konser sukses membuat 
Jimin terkejut. 


Pakaian yang digunakan Cheonsa dan Jukyung-pun tidak 
berlebihan. Tidak seperti kebanyakan orang yang akan 
merias diri lebih dari setengah hari hanya untuk menonton 
konser. 


Memakai bando Chimmy dan Tata seperti biasa. Memang 
sudah menjadi ciri Khas untuk mereka berdua jika akan 
menonton konser selalu memakai bando karakter itu. 


Mereka masuk kedalam Vanue yang memang sudah ramai 
dengan Army yang mulai berdat 
angan dan mencari tempat duduk mereka. 


Cheonsa dan Hyerin mendapat tempat dipaling depan dan 
dibagian tengah karena memang war. Mereka tidak ingin 
menyianyiakan konser kali ini Karena setelah ini mereka 
akan fokus pada ujian akhir. 


Kepala Cheonsa terasa pening dan wajahnya tiba-tiba pucat. 
Hyerin yang paham dengan kondisi segera mengambil obat 
di tas temannya kemudian menyuruh gadis itu untuk segera 
meminum obatnya. 


"Sudah membaik? " tanya Hyerin khawatir. Selalu saja 
seperti ini jika terlalu lelah apalagi ketika jantungnya 
berpacu terlalu cepat. 


Cheonsa punya anemia yang cukup parah membuatnya 
tidak boleh terlalu lelah apalagi sampai dehidrasi. 


Cheonsa mendudukkan dirinya dikursi yang memang 
menjadi tempatnya. Menyandarkan punggungnya mencoba 
serileks mungkin. Dia harus kuat untuk membuat Hyerin 
seenang dan bisa bertemu dengan idolanya. 


Tidak lama, sekitar jam tujuh malam konser dimulai. Satu 
persatu para member menari dan bernyanyi. Banyak Army 
yang berteriak histeris ketika para idolanya meliukkan 
tubuh mereka. Bernyanyi bersama, pokoknya menonton 
konser itu selalu menyenangkan. 


Yeah, mata Cheonsa selalu terfokus pada Jimin. 
Memperhatikan pria yang sedang meliukkan tubuhnya 
sambil menari dengan eskpresi wajah yang berubah-ubah. 
Entah Jimin menyadari keberadaan dirinya atau tidak, yang 
jelas tatapan matanya tidak berpaling semenitpun dari 
Jimin. 


Tapi kali ini berbeda, Cheonsa merasa tidak nyaman saat 
Jimin memamerkan perut kotaknya yang membuat para 
Army berteriak histeris. Merasa tidak rela ketika ototnya 
dipamerkan pada khalayak ramai. 


Ingatkan Cheosa untuk membicarakan ini pada Jimin nanti. 


Cheonsa menggoyangkan Army Bomb-nya sambil sesekali 
ikut bernyanyi bersama. Menggoyangkan Army Bomb 
bersama ribuan Army didalam Vanue. Yeah, konser memang 
selalu menyenangkan dengan suasana yang selalu berbeda. 


Tawa Cheonsa pecah ketika melihat Jimin yang berlari 
tunggang-langgang mencari posisinya saat akan 
membawakan salah satu lagi dari album mereka, belum lagi 
dengan pakaian yang sangat menggemaskan. Membuatnya 
seperti seorang anak kecil yang tersasar ke atas panggung. 


Cheonsa terus memangdang Jimin dari tempatnya. Melihat 
tawanya hingga matanya berubah menjadi garis lurus. 
Sampai tiba-tiba Jimin menoleh kearahnya. 


Jimin wmemicingkan matanya memastikan bahwa itu 
gadisnya. Dan ternyata benar, dia Cheonsa. Jimin 
menyembulkan senyumnya pada Cheonsa, tapi malah 
semua Army yang berteriak sedangkan Cheonsa hanya 
membalas senyum malu seperti biasanya. 


Jimin tidak bisa diam dan terus tersenyum pada Cheonsa, 
Army yang lain akan curiga jika menyadarinya dan akan 


membuat hal yang tidak-tidak. 


Jimin akan memiliki gadisnya nanti, dia akan memiliki 
banyak waktu untuk menatap gadisnya lekat mungkin. 


Ah toh jika konser selesai Jimin akan kembali bertemu 
dengan gadis itu karena ajakannya. Yeah, Cheonsa 
mengajaknya bertemu sebentar dan Jimin meminta agar 
Cheonsa langsung kebelakang stage saja setelah konser 
selesai. 


Lagipula tidak masalah karena para staff juga tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Semuanya sudah mengetahui hal ini 
seakan ini adalah rahasia umum di kalangan para staff dan 
jajarannya. 


Jimin juga tidak bisa menolak karena ini adalah permintaan 
ayahnya. Belum lagi keluarga mereka juga memiliki bisnis 
yang dimana perjodohan seperti ini sudah sering terjadi. 
Hanya tinggal menunggu wanita pilihan ayahnya dan Jimin 
harus mau. Ia sudah berjanji. Lagipula ayahnya juga tidak 
akan sembarangan memilih seorang wanita untuknya. 
Terbukti sekarang. Jimin senang jika wanita yang ayahnya 
pilihkan adalah bagian dari penggemarnya juga. 


Chapter 8 


Konser selesai dan beberapa Army sudah banyak yang 
meninggalkan Vanue. Berbeda dengan Cheonsa, ia masih 
stay duduk ditempatnya dengan kedua tangan bersilang 
didepan dada membuat Hyerin mencak-mencak kesal 
Karena temannya yang tak kunjung bangun dari tempatnya. 


"Cheonsa-yya! Ini sudah malam, aku akan menelepon 
Chinsun oppa untuk segera menjemput kita! " ucapnya lalu 
merogoh ponselnya. 


Belum sempat Hyerin menyalakan ponselnya, Cheonsa 
sudah bangkit dan meninggalkan Hyerin dengan seribu 
kekesalannya. Setelah didiamkan, sekarang dia ditinggalkan 
juga? 


Hyerin mendengus dan memilih mengekori Cheonsa yang 
sudah berjalan cukup jauh mengarah pada belakang 
panggung. Hyerin berlari untuk mengejar Cheonsa yang 
sekarang tengah bercakap dengan penjaga disebelah 


panggung. 


Hyerin mengerutkan keningnya bingung dengan apa yang 
dilakukan Cheonsa. Apa dia diam-diam memadu kasih 
dengan penjaga itu? Tidak-tidak itu tidak mungkin! 


"Hyerin-ah! Palli! Kau tidak mau bertemu Taehyung oppa? " 
teriak Cheonsa yang sudah masuk kedalam pagar 


pembatas. Dan? Tunggu bertemu Taehyung? Apa gadis ini 
benar-benar akan membawa dirinya pada Taehyung? 


Semoga saja dia benar-benar membawa dirinya pada 
Taehyung hingga Hyerin memilih berlari dan berjalan 
mendekati Cheonsa,"Kau tidak bercanda? " tanya Hyerin 
dengan tangannya yang mencekal erat pergelangan tangan 
Cheonsa. 


"Ikuti aku saja, kau percaya bukan padaku? " tanya Cheonsa 
yang dibalas anggukan dan senyuman oleh Hyerin. Hyerin 
memang selalu percaya pada sahabatnya itu. 


Menurut ketika pergelangan tangannya ditarik oleh Cheonsa 
masuk kebelakang panggung dimana banyak staff yang 
melirik Kearah mereka tapi berujung tidak 
memperdulikannya. 


Cheonsa dan Hyerin tidak mungkin masuk lebih dalam 
daripada ini. Mereka menunggu tepat dibelakang panggung 
dimana banyak para staff yang tengah membereskan kabel- 
kabel yang berserakan. 


Memang sedikit merasa risi ketika para staff menatap 
mereka asing. Memang tidak mengherankan bukan ketika 
bukan bagian dari mereka tapi tiba-tiba berada disana 
dengan diam. 


"Cheonsa-yya? !." 


Baiklah mereka harus bersyukur karena Jimin dan Taehyung 
sudah berjalan mendekat kearah mereka dengan pakaian 
yang tadi mereka pakai. 


"Maafkan aku terlalu lama, apa kalian sudah lama 
menunggu? " tanya Jimin dengan kedua tangannya yang 
berada dipundak Cheonsa membuat mereka berhadapan. 


"Ah, baru saja sampai. Aku yang harusnya meminta maaf 
telah mengganggu waktu kalian." 


Jimin terkekeh gemas lalu mengacak-acak pucuk kepala 
Cheonsa. Sedangkan Hyerin diam memaku seperti patung 
liberty menatap Taehyung dengan kedua hazelnya 
membola. 


Hyerin meraih-raih Cheonsa dengan satu tangannya 
berharap disadarkan "C-C-Cheonsa-yya? " tanyanya tenang 
tapi dengan raut wajah terkejutnya. Taehyung sampai 
terkikik sendiri melihat reaksi gadis didepannya ini yang 
menatapnya dengan pandangan tak terartikan. 


Cheonsa menoleh pada Hyerin yang meriah-raih kaos 
bajunya "Ada apa?" tanya Cheonsa bingung sekaligus kaget 
dengan eskpresi yang dibuat sahabatnya itu. 


"Boleh aku berteriak? " 


Cheonsa menggeleng kuat. Hyerin tidak boleh berteriak jika 
tidak ingin menggemparkan seisi vanue. 


Sebelum Hyerin mengeluarkan suaranya, Cheonsa segera 
membekap mulut Hyerin yang jika terlambat sedetik saja 
temannya itu pasti sudah berteriak. 


Kini teriakannya menggema didalam bekapan Cheonsa. 
Bersyukur dalam hati bisa membekap gadis satu ini. 


"Tenanglah, Taehyung oppa bukan hantu yang harus kau 
teriaki seperti melihat hantu! Aku akan melepaskan 
tanganku jika kau berjanji untuk tidak berteriak!" 


Hyerin mengangguk dan perlahan tangan Cheonsa lepas 
dari mulut gadis itu. Jukyung menarik nafasnya berusaha 


tenang "Kau? Serius Taehyung oppa? " tanya Hyerin tak 
percaya. 


Taehyung mengangguk dan tersenyum pada Hyerin. 
"Eommaa hiks, aku bisa bertemu dengan calon menantumu 
eomma hiks," tangis Hyerin tiba-tiba histeris. Membuat 
orang yang ada disana tergelak. 


Mata Hyerin menatap kearah Taehyung memuja. Dia tak 
menyangka bisa langsung berhadapan dengan idolanya "T- 
Taehyung oppa? Boleh aku meminta izin darimu? " tanya 
Jukyung. 


Cheonsa, Jimin dan Taehyung hanya menatap Hyerin 
bingung. Bingung dengan tingkah dan ucapan dari 
Cheonsa, "Katakan," ucap Taehyung tenang. 


"Bisakah kau berfoto denganku? Sekali saja kumohon hiks," 
tangis Hyerin kembali. Membuat Taehyung tergelak karena 
tingkah Hyerin. 


Taehyung menarik Hyerin untuk mendekat membuat gadis 
itu berhenti menangis seketika. Jantungnya berdebar karena 
mencium parfum dari idolanya. 


"Mau memakai ponselku atau ponselmu? " tanya Taehyung 
lembut. Posisi mereka bahkan sangat dekat dengan 
Taehyung yang berada dibelakang tubuh Hyerin membuat 
nafas Taehyung mengenai telinganya. 


Gadis itu gugup setengah mati dan rasanya jantungnya 
hampir saja berhenti berdetak. Astaga, kenapa situasinya 
jadi seperti ini? 


"Ah, po-ponselku saja," gugup Hyerin. Gadis itu merogoh 
tasnya dan mengambil ponselnya. Menyalakan kamera 


depan ponselnya berfoto bersama dengan idolanya 
beberapa kali dengan beberapa gaya. 


Cheonsa hanya bisa melihat mereka, ia dan Jimin bahkan 
belum pernah bisa berfoto. Yeah, tidak ada waktu dan tidak 
sempat terfikir oleh mereka berdua. 


Jimin menoleh pada gadisnya yang berdiri mematung 
disampinya menatap kedua makhluk yang sedang asik 
berfoto. Ada sedikit jarak yang mereka ciptakan, Jimin tau 
gadisnya juga sama seperti temannya. Jadi, Jimin fikir tidak 
apa jika dirinya mengajak Cheonsa juga untuk 
mengabadikan momen ini? 


"Cheonsa-yya? Kau mau berfoto denganku? Kau tau? Kita 
tidak memiliki foto satupun," ucap Jimin sambil menggaruk 
tengkuknya yang tentu saja tidak gatal. 


Cheonsa terkesiap dan sangat terkejut dengan ajakan Jimin. 
Jadi, kali ini terbalik? Idolanya yang meminta foto 
dengannya? Wah, hebat sekali dan luar biasa! 


Cheonsa mengangguk senang dan sedikit merapatkan 
tubuhnya pada Jimin. Jimin mengangkat ponselnya keatas 
dan mereka mengambil foto mereka berdua. Foto pertama 
mereka. Dan sesuatu hal yang membahagiakan untuk 
Cheonsa. 


"Jangan lupa kirimkan untukku oppa," ingat Cheonsa pada 
Jimin yang tengah menatap layar ponselnya dan 
memandangi foto mereka berdua. 


"Eum, akan ku kirim nanti. Sekarang sudah malam, ayo aku 
akan mengantar kalian berdua," ucap Jimin lalu 
memasukkan benda persegi itu pada saku celananya. 


"Tidak usah oppa, aku akan meminta Chinsun oppa untuk 
menjemput kami, " tolak Cheonsa lembut. Sebenarnya dia 
ingin Jimin mengantarkannya, hanya saja bahaya jika dia 
harus mengantarkannya. Lagipula dia pasti lelah setelah 
konsernya. 


Jimin menggeleng "Aku tau hotelmu dimana, dan kau tau? 
Disana juga aku menginap. Yeah, kau tidak akan 
menyangkanya tapi agensi kami memang menyewa lantai 
paling atas untuk kami, " terangnya. 


Cheonsa membelalakkan matanya terkejut, bahkan sangat 
terkejut. "/injjayo oppa? Wahhh, kau tidak memberitahu 
aku? "tanya Cheonsa tak percaya. 


"Sebenarnya baru malam ini kami akan beristirahat disana, 
kemarin kami tidur disini karena harus menghemat waktu," 
terangnya lagi. 


Jimin menepuk pundah Taehyung yang sedari tadi sibuk 
dengan Sahabat Cheonsa yang sedang berbicara antusias. 
"Taehyungie? Kau mau pulang bersama?" tanya Jimin. 


Kening Taehyung berkerut bingung. Bukankah mereka harus 
pulang kehotel? 


Menyadari kebingungan yang melanda sahabatnya itu, Jimin 
kembali menjelaskannya dan Taehyung mengangguk. 


Bagaimanapun jika dilihat, Hyerin itu manis dan imut. Sisi 
cerianya bisa disandingkan dengan Taehyung. Taehyung 
selalu saja bisa tersenyum karena Hyerin padahal baru hari 
ini bertemu. 


Chapter 9 


My Idol calling 
Vidio 


Cheonsa tersedak makanannya membuat  Hyerin 
menyodorkan minuman yang mereka pesan. Heran dengan 
temannya yang tiba-tiba tersedak saat ponselnya berdering. 


Cheonsa menatap sekelilingnya yang begitu ramai lantas 
nenatap sahabatnya yang duduk di seberang, "Hyerin-ah, 
Jimin oppa melakukan panggilan vidio. Eottokhaeeee? " 
tanya Cheonsa panik dan nada bicaranya yang setengah 
berbisik. 


Hyerin melebarkan matanya, kantin ini sangat ramai dan 
begitu penuh namun tetap tenang karena mereka sibuk 
dengan makanannya. Jika ada yang menyadari Cheonsa 
tengah melakukan panggilan vidio dengan seorang idol 
akan sangat bahaya. 


Hyerin meminta Cheonsa agar bersandar di tembok dan 
mengangkat panggilan Jimin. Dengan wajah yang panik 
karena takut terciduk, Cheonsa menggeser tombol hijau 
dilayar. 


Dia langsung menaruh telunjuknya di bibirnya mengkode 
Jimin agar tidak terlalu berisik. Jimin mengangguk mengerti 
dan kembali mematikan panggilan. 


Cheonsa dan Hyerinmengelus dada mereka. Beruntung 
Jimin pengertian dan tidak banyak bicara membuat mereka 
bernafas lega. Hyerin juga bingung kenapa ia ikut-ikutan 
panik. Padahal, Cheonsa bisa saja menolak panggilan itu 
dan bilang sedang di kantin. Ini adalah efek karena 
mendapat serangan panik. Mana bisa otak bekerja dengan 
semestinya jika sedang panik. 


Tingg! 


Kali ini ponsel Cheonsa berdenting nyaring membuat 
Cheonsa kembali mengalihkan atensinya pada ponsel yang 
masih dalam genggamannya. 


Hyerin menatap Cheonsa dengan tatapan bertanya. Tanpa 
pikir panjang, Cheonsamembuka layar ponselnya dan 
melihat notifikasi pesan dari orang yang sama beberapa 
saat lalu. 


My Idol 
Maafkan aku tiba-tiba menghubungimu. Ku kira disana tidak 
ramai 


Cheonsa terlihat malah jadi tidak enak karena berperilaku 
seperti itu tadi. Harusnya ia menolak panggilan itu dan 
memberitahu lewat pesan jika ia tidak bisa mengangkat 
panggilan. Hyerin yang merasa penasaran bertanya pada 
Cheonsa, "Ada apa? " 


"Ahh, Jimin oppa meminta maaf karena tiba-tiba 
menghubungiku tadi. Tapi sekarang aku malah merasa 
bersalah Hyerin-ah," ucap Cheonsa lalu menggenggam 
kedua tangan Hyerin memohon agar diberi jalan keluar 
meski Cheonsa tak mengatakannya langsung. 


"Balas pesannya dan minta maaflah, tak ada gunanya kau 
seperti ini." 


Cheonsa kembali menegakkan kepalanya, mengangguk 
menyetujui apa yang diusulkan sahabatnya dan kembali 
menatap ponselnya. Menyingkirkan rasa lapar yang tadi 
sempat meronta. 


LeeCheonsa 
Gwenchana oppa, aku juga mau meminta maaf karena 
sikapku tadi. Mianhabnida 


My Idol 
Tidak-tidak! Harusnya aku yang meminta maaf 


LeeCheonsa 
Sudahlah mari kita lupakan, ada apa oppa tiba-tiba 
menghubungiku? 


My Idol 
Ah, Namjoon hyung meminta kau dan temanmu belajar di 
dorm. Kalian akan ujian seminggu lagi bukan? 


Cheonsa membelalakkan matanya sambil menatap Hyerin 
tak percaya. Sedangkan yang ditatap seperti itu tiba-tiba 
menghentikan kegiatan menyeruput ramyeon-nya 
menyisakan mie yang menggantung dibibirnya. 


Cheonsa menepuk bahu Hyerin sambil mengomel, "Yaa!! 
Habiskan ramyeonmu! Jorok sekali! " ucap Cheonsa kesal. 
Hyerin menyeruput kembali ramyeon yang tersissa 
dimulutnya. Sedikit meringis kala temannya yang di 
seberang itu mendadak menepuk bahunya cukup keras 


"Aku terkejut saat kau menatapku seperti binar cinta! " 
Ungkap Hyerin gamblang dan tidak masuk akal. 


Cheonsa terbelalak. Kenapa otak sahabatnya ini selalu tak 
waras? "Apa yang kau bicarakan! " kesalnya. Cheonsa 
mencondongkan wajahnya mendekat kearah Hyerin 


serayamengibaskan jari lentiknya mengkode agar temannya 
itu mendekat. 


"Jimin oppa bilang jika Namjoon oppa mengajak kita untuk 
belajar bersama di dorm hari ini," bisik Cheonsa agar tidak 
ada yang mendengar pembicaraan mereka. 


Dan perkataan itu sukses membuat Hyerin kaget dan tidak 
percaya secara bersamaan. Membelalakkan kedua matanya 
dan mulut yang terbuka lebar sembari menatap Cheonsa. 


Cheonsa sesegera mungkin menempelkan jari telunjuknya 
di bibir Hyerin pertanda gadis itu tidak boleh melakukan hal 
yang akan mengundang perhatian banyak orang. 


"Kau serius? " tanya Hyerin yang juga memperkecil 
suaranya takut jika ada yang mendengar mereka. 


Cheonsa menggangguk mantap kali ini, "Jadi pulang sekolah 
kita langsung kesana. Jangan lupa kau harus memberitahu 
keluargamu dulu! "ingat Cheonsa. 


Waktu itu pernah suatu saat Cheonsa dan Jukyung belajar 
bersana dirumah Cheonsa. Hyerin lupa memberitahu 
keluarganya dan alhasil ada polisi yang datang kerumah 
Cheonsa mencari keberadaan Hyerin. Yeah sebegitu 
cepatnya para polisi itu bergerak patuh pada perintah 
keluarga Hyerin. Cheonsa tidak mau kejadian itu kembali 
terulang. Akan bahaya jika polisi sampai ke dorm BTS. 


"Baiklah, aku akan mengirim pesan pada eomma sekarang. 


Cheonsa mengangguk. Dia juga harus menghubungi ibunya 
juga jika tidak ingin mereka menunggu dengan perasaan 
khawatir di rumah. 


Dia juga kembali memberikan pesan pada Jimin jika dia dan 
sahabatnya akan pergi ke sana setelah pulang sekolah. 


LeeCheonsa 
Arraseo oppa, aku dan Hyerin akan kesana setelah pulang 
sekolah nanti. 


My Idol 
Akan kujemput nanti 


Hyunsolee 
Jimayo, aku akan naik bisa bersama Hyerin, tidak apa 


My Idol 
Baiklah, berjanjilah padaku jika ada apa-apa langsung 
hubungi aku 


LeeCheonsa 
Baiklah, sudah ya aku harus kembali ke kelas 


Jiminoppa 
Baiklah. Fighting 


Astaga, sepertinya Cheonsa harus selalu menyediakan 
dokter yang terus mengikutinya kemanapun jika Jimin terus 
seperti ini. 


Kelas sudah selesai lima menit yang lalu. Cheonsa dan 
Hyerin tengah menunggu bus yang akan mengantarkan 
mereka ke dorm. Bermodalkan keberanian dan daya ingat 


Cheonsa yang juga ragu sebenarnya, mereka menaiki bus 
yang lumayan penuh karena jam pulang sekolah. 


Hanya butuh waktu 25 menit untuk mereka sampai pada 
halte dimana alamat yang mereka cari tidak jauh dari sana. 
Hanya cukup berjalan beberapa langkah dan mereka sampai 
disebuah Rumah berdesain Korean modern dua lantai. 


"Kau yakin yang ini? " tanya Hyerin yang sedari tadi 
tangannya terus bergelayut dilengan Cheonsa. 


"Iya yang ini, aku sudah pernah kesini. Ayo kita coba tekan 
belnya," ajak Cheonsa lalu tangannya terulur untuk 
menekan bel yang berada disamping pintu. 


Mereka cemas dan takut tentu saja. Takut jika salah meski 
sebenarnya Cheonsa yakin ini dorm nya. Hanya saja 
dikawasan ini banyak rumah yang serupa. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan menampilkan Seokjin yang 
berdiri dengan sebelah tangan yang masih memegang 
handle pintu. 


Cheonsa tersenyum sumringah karena senang ia tidak salah 
rumah. Berbeda dengan Hyerin yang menatap Cheonsa tak 
percaya. Didepannya ini adalah sang World Wide 
Handome Kim Seokjin! 


"Anyeonghaseyo Seokjin oppa," ucap Hyerin sembari 
menundukkan sedikit tubuhnya memberi salam yang 
dibalas senyuman hangat dari Seokjin. 


"Anyeong Cheonsa-yya. Namjoon sudah menunggu kalian, 
ayo masuk saja!" ajaknya lalu menepikan tubuhnya agar 
Cheonsa dan temannya bisa masuk. 


Mereka masuk dengan tangan Hyerin yang tidak mau lepas 
dan malah bertambah kencang mencekal lengan Cheonsa. 
Yeah, Cheonsa tidak keberatan lagipula. 


Jimin memunculkan tubuhnya karena mendengar suara dari 
luar dan terkejut ketika melihat Cheonsa dan Hyerin yang 
sudah berada diruang tamu. 


"Chonsa-yya? Jukyung-ah? Kalian sudah sampai? " tanya 
Jimin berbasa-basi. Cheonsa hanya mengangguk sambil 
tersenyum melihat Jimin. Apalagi mengingat Jimin dengan 
pesannya tadi siang, membuat pipi Cheonsa memerah 
seketika. 


"Aku baru saja akan memasak untuk kalian. Bukankah 
kalian baru saja pulang sekolah? Pasti belum makan bukan? 
"tanya Seokjin yang sekarang berdiri didepan kedua gadis 
yang baru saja pulang dari sekolah mereka lengkap dengan 
seragam dan tas yang mereka bawa. 


"Boleh aku ikut membantumu, oppa? " tanya Cheonsa tiba- 
tiba membuat Seokjin sedikit terkejut sebelum kembali 
melayangkan pertanyaannya "Kau bisa memasak? " tanya 
Seokjin. 


Cheonsa mengangguk "Eum, aku sering membantu eomma. 
Tapi, kuharap kau jangan ajak Hyerin! " ucap Cheonsa yang 
membuat si topik pembicaraan menoleh padanya bingung. 


"Mwo?! Terakhir kau memasak dapurku seperti habis 
kebakaran! " ucap Cheonsa kesal. Hyerin memang tidak bisa 
memasak, dia memang sering merengek minta diajarkan 
memasak telur dadar. Tapi yang ada dapur Cheonsa seperti 
rumah yang kebakaran. 


Keterlaluan! 


Hyerin merenggut kesal pada sahabatnya ini membuat Jimin 
dan Seokjin terkekeh. "Yasudah Hyerin-ah, kau belajar 
duluan saja pada Namjoon disana juga ada Taehyung dan 
yang lainnya kau bisa mengobrol dengan mereka sementara 
aku dan Cheonsa akan memasak untuk kalian," ucap 
Seokjin. 


"Aa Hyung, aku juga ingin membantu! " ucap Jimin yang 
diangguki Seokjin. Cheonsa mengantarkan Hyerin ke arah 
ruangan dimana para member tengah berkumpul dan 
mengobrol bersama. 


Taehyung adalah alien bukan-bukan maksudnya manusia 
pertama yang menyadari kedatangan Cheonsa dan Hyerin. 
Wajahnya terlihat sumringah tiba-tiba saat matanya 
bersitatap dengan Hyerin. 


"Hyerin-ah? Cheonsa-yya? Kalian sudah datang? " tanya 
Taehyung antusias membuat semua member menoleh pada 
kedua gadis remaja yang tengah berdiri memaku 
ditempatnya. 


Cheonsa dan Hyerin tersenyum saat semua member 
melemparkan senyum yang ramah pada mereka berdua. 
Berjalan mendekati mereka lantas berkata, "Oppa? Hyeein 
biar belajar duluan saja. Aku dan Seokjin oppa akan 
memasak untuk kita," ucap Cheonsa yang diangguki oleh 
Namjoon 


"Baiklah, biar Hyerin bersama ku aaa maksudku bersama 
kami, ahh iya bersama kami," ucapnya salah tingkah. 


Aku mengelus bahu Hyerin sebelum berdiri 
meninggalkannya dan berjalan kearah dapur menghampiri 
dua sosok manusia yang sedang berdiri disana. 


Kalian tim baca ulang atau team pembaca baru? 


Chapter 10 


Jimin yang sedang sibuk menuangkan nasi pada mangkok, 
Seokjin yang tengah menggulung telur dan Cheonsa yang 
tengah merebus beberapa bungkus Ramyeon. 


Yeah, Jimin sendiri yang meminta untuk menyajikan 
ramyeon dimeja makan nanti. Menurutnya tidak lengkap 
jika makan tanpa ramyeon. 


Yah, memang kebanyakan orang sangat suka dengan mie 
pedas satu itu. Tidak jarang masyarakat yang merasa tidak 
lengkap jika makan tidak ada ramyeon. 


Sama seperti orang Indonesia yang rasanya tidak kenyang 
sebelum makan nasi. 


"Cheonsa-yya? Mau ditambah tteokbokki ? " tanya Jimin 
pada Cheonsa yang tengah mengaduk mie yang sedang 
gadis itu rebus diatas kompor. 


Cheonsa menoleh pada Jimin yang sedang memegang satu 
pack tteokbokki yang belum dimasak. "Jika kau ingin, kurasa 
kita bisa menambahkannya," ucap Cheonsa lalu berjalan 
Kearah Jimin untuk mengambil dua kemasan tteokbokki 
yang terselip di jari-jari imutnya. 


Cheonsa menambahkan bahan makanan tambahan itu pada 
ramyeonnya. Tidak menunggu lama, hanya sekitar beberapa 
menit ramyeonnya sudah matang. 


"Cheonsa-yya? Kau sudah selesai? " tanya Seokjin dengan 
sepiring telur gulung yang begitu terlihat enak. Membuat 
cacing diperut meronta-ronta untuk disumpal dengan telur 
gulung itu. 


"Sudah oppa, langsung bawa pakai ini saja ya? Tidak usah 
dituang lagi kedalam wadah," ucap Cheonsa yang 
mengusulkan untuk tetap memakai panci yang tadi saja 
agar tidak terlalu banyak cucian sebenarnya. 


Seokjin mengangguk sedangkan Jimin berjalan untuk 
membawakan panci yang berisi ramyeon yang sudah 
Cheonsa buat. 


Cheonsa membawa mangkuk-mangkuk beserta sumpit 
kemeja makan. 


Gadis itu berjalan kearah dimana para member tengah 
berkumpul, memanggil mereka untuk segera makan. 


Saat sampai, Cheonsa tersenyum melihat Hyerin yang tidak 
fokus pada bukunya karena dikelilingi oleh para member. 
Tidak hanya Namjoon yang mengajari Hyerin belajar, tapi 
semua member disana ikut menjelaskan dan sesekali 
memberikan masukan pada gadis itu. 


"Oppa? Ayo makan dulu, nanti makanannya keburu dingin 
nanti tidak enak," ajak Cheonsa yang diangguki oleh para 
member. 


Cheonsa duduk berdempetan dengan Hyerin, dimana 
disebelah Cheonsa ada Jimin dan sebelah Hyerin ada 
Taehyung. 


Alie-tidak! Maksudku manusia yang memiliki senyum 
persegi itu terus saja mengikuti Hyerin. Gadis itu juga bukan 
tidak suka, hanya merasa aneh saja. Jantungnya jadi sering 
tidak normal dan mendadak banyak kupu-kupu dalam 
tubuhnya yang siap keluar. 


"Wahhh, ini enak." 


Jungkook kali ini berkomentar dengan mulut penuh 
makanan. "Habiskan makanan dalam mulutmu itu baru 
berkomentar! " omel Seokjin yang dibalas senyuman lebar 
dan kekehan oleh para member. 


"Kau bisa memasak Cheonsa-yya? " tanya Hoseok yang 
sekarang tengah menatap  Hyunso yang sedang 
memasukkan tteokbokki kedalam mulutnya. 


"Hanya beberapa makanan saja. Eomma bilang wanita 
setidaknya harus bisa memasak untuk bisa menjadi istri 
yang baik," ucap Cheonsa. 


Entahlah, Hyerin malah merasa tersindir sekarang. 
Wajahnya mendadak muram dan kesal. Ingatkan Hyerin 
untuk mengambil kursus memasak nanti! 


"Eum, kurasa itu bagus. Bukankah sebentar lagi kau dan 
Jimin akan menikah? " tanyanya lagi. 


Cheonsa tersedak makanannya sendiri dan dengan sigap 
Jimin langsung menyodorkan segelas air putih pada si gadis 
yang langsung diminum hingga tersisa setengah gelas. 


"Ah, masih lama, aku belum ujian oppa," elak Cheonsa. Tiba- 
tiba saja dadanya berdebar hebat jantungnya berpacu cepat 
seperti sedang balapan kuda. Mendadak dia memaku kaku. 


"Ahhh, kurasa sebentar lagi. Kalian sudah menyiapkan 
untuk pernikahannya? " tanya Taehyung yang sedang 
mengunyah sesuap nasi yang membuat pipi kirinya 
menggembung seperti ikan buntal. 


"Kurasa menunggu Cheonsa selesai ujian adalah pilihan 
terbaik. Aku tidak mau mengganggu fokusnya untuk ujian." 
Kali ini Jimin yang berbicara melihat Cheonsa yang 
menegang. 


"Ahh, hyung berhentilah. Kalian membuat gadis ini 
ketakutan! " ucap Jimin sambil mengelus pucuk kepala 
Cheonsa. Cheonsa sendiri terkesiap karena perkataan Jimin 
yang sontak membuat dirinya menatapnya polos. 


"Sudahlah, cepat habiskan makanan kalian!" ucap Namjoon 
yang diangguki oleh semuanya. Mereka makan dengan 
cepat dan akhirnya mereka selesai dengan kegiatan mengisi 
perut sekaligus memberi makan cacing dalam perut mereka 
masing-masing. 


Semua peralatan sudah dibereskan dan dicuci bersih serta 
sudah kembali ditempatnya semula. Cheonsa, Hyerin dan 
para member tengah berkumpul disatu ruangan dimana 
Namjoon mengajari pelajaran matematika. 


Cheonsa dan Hyerin memang membawa buku kisi-kisi yang 
diberikan sekolah untuk panduan belajar. Meski semua 
sudah dijelaskan oleh ssaem dikelas, tapi tetap saja ada 
beberapa bagian yang tidak mereka pahami. 


Seperti logaritma. 


Mungkin bagi kalian, logaritma memang tidak begitu sulit 
atau bahkan menganggapnya mudah. Berbeda dengan 
Cheonsa dan Hyerin yang selalu tidak mengerti tentang 


logaritma. Selalu saja bingung yang mana yang harus 
mereka hitung. 


Kali ini, Namjoon menjelaskan metode bagaimana cara yang 
lebih mudah untuk mengerjakan logaritma. Yeah, tidak 
heran Jika Namjoon menjadi guru dadakan karena 
mengingat kapasitas otaknya yang besar. 


"Wahhh, Hyung! kau benar-benar cerdas! " ucap Jimin 
terkagum pada Namjoon yang sedang menjelaskan pada 
dua gadis yang sibuk dengan buku dan pulpen mereka 
masing-masing. 


"Jika tidak cerdas, kita tidak mungkin bisa berada dalam 
keadaan seperti ini " sarkas Yoongi yang sibuk dengan 
ponselnya. Semua mengangguk membenarkan apa yang 
dikatakan si pria dingin nan mageran. 


"Masih ada yang kalian tidak pahami? " tanya Namjoon. Dia 
cukup puas melihat kedua gadis yang dengan mendadak 
menjadi muridnya itu mengerjakan beberapa soal latihan 
dengan cepat. Dan dia cukup puas dengan apa yang 
dilakukannya. 


"Matematika sudah kupahami. Hanya saja aku kurang 
paham bahasa Inggris." kali ini Hyeein yang bersuar 
mengeluarkan keluh-kesahnya. 


Namjoon tertawa "Kalian bisa tanya padaku mana yang 
belum kalian pahami. Jika aku bisa membantu akan aku 
jawab," ucap Namjoon dengan pipinya yang ceruk kedalam. 


Cheonsa dan Hyerin sontak saja dengan antusias 
mengeluarkan tiga buku sakral mereka. Mereka sering kali 
tak mengerti dengan tiga pelajaran tersebut. Entahlah, 
rasanya otak mereka stuck sampai disitu tidak mau maju. 


Namjoon mengambil buku bahasa Inggris Hyeein dan 
membukanya. Tersenyum saat melihat soal-soal yang cukup 
mudah baginya. 


Chapter 11 


Sekarang adalah pelaksanaan ujian hari pertama. Cheonsa 
dan Hyerin tengah membaca kembali beberapa materi yang 
telah mereka rangkum selama seminggu penuh dibantu 
oleh Namjoon. 


Yah, selama seminggu ini mereka sering berkunjung ke dorm 
atau bahkan mereka yang kerumah Cheonsa untuk 
membantunya mempersiapkan ujian yang sebenarnya tidak 
ada kaitannya sama sekali dengan mereka. Katanya jadwal 
mereka sedang tidak padat. 


Tapi Namjoon bilang dia ingin membagi pengetahuannya 
pada Cheonsa dan Hyerin agar tidak sia-sia. Mereka 
menginginkan agar Cheonsa dan Hyerin mendapat nilai 
yang memuaskan. Tidak apa jika tidak menjadi yang 
terbaik, tapi tidak ada salahnya juga untuk menjadi yang 
lebih baik. 


Namjoon juga memberikan beberapa referensi mata 
pelajaran ujian beserta penjelasan membuat Cheonsa dan 
Hyerin paham dengan materi yang selama ini tidak mereka 
pahami. 


Ternyata benar kata orang-orang, belajar harus diajak 
menyenangkan apalagi belajar dengan orang yang kau 
sukai memang akan membuat otak mendadak menjadi cair. 


Bel berbunyi pertanda mata pelajaran ujian pertama akan 
dimulai. Pelajaran pertama yang akan dimata ujiankan 
adalah Bahasa Inggris. 


Tidak terlalu khawatir Karena Namjoon memang pandai 
dalam berbahasa Inggris. Pengawas ruangan masuk 
kedalam ruang ujian membawa maps berwarna coklat 
ditangannya. 


Membagikan selembar kertas jawaban dan dua lembar 
kertas soal. Tidak adil memang 1:2 harusnya lebar soal 1 
dan lembarjawaban 1 itu baru adil. 


Cheonsa fokus dengan soalnya, tersenyum ketika materinya 
sudah dia pahami bahkan mengerti. Namjoon memang 
banyak sekali membantu. Mengerjakan soal yang awalnya 
terasa sulit sekarang terasa mudah. 


Begitu pula dengan Hyerin, tangan dan matanya sibuk 
saling berkoordinasi dan sinkron. Membaca, lalu melingkari 
huruf jawaban di lembar jawaban. 


Hingga hanya butuh waktu satu jam Cheonsa dan Hyerin 
selesai mengisi 50 soal. Menyudahi menit-menit 
mendebarkan dan memusingkan siswa kelas akhir. 


Pengawas yang berada diruangan tersenyum karena mereka 
berdua telah selesai dengan ujiannya dan boleh langsung 
pulang kerumah masing-masing, kembali mempersiapkan 
diri untuk mata pelajaran kedua esok hari. 


Cheonsa sudah sampai dirumah, dia merebahkan tubuhnya 
diatas kasur empuk miliknya. Menghembuskan nafas 
bahagia mengingat soal yang menurutnya cukup mudah 
dikerjakan. 


Pintu kamarnya terbuka, menampilkan Yuna sang ibu yang 
membawa satu nampan berisi makan siang untuk dirinya. 
Wanita paruh baya itu memang sering memanjakan 
putrinya jika saat sedang ujian seperti ini. 


Bahkan dari minggu lalu dia rutin membawakan makanan 
ke kamar putrinya untuk memastikan jika putrinya makan. 
Terkadang Cheonsa sampai lupa makan jika sedang berkutat 
dengan buku-buku ujiannya. 


Cheonsa mendudukkan dirinya dipinggiran ranjang melihat 
kedatangan ibunya. Ibunya mengambil meja kecil yang 
berada dipinggiran kasur dan meletakannya diatas kasur. 
Menaruh satu nampan berisi makanan disana dan menyuruh 
Cheonsa makan. 


Cheonsa itu memang sangat senang jika dimanja seperti ini. 
Dia merasa diperhatikan oleh ibunya jika sedang seperti ini. 


"Bagaimana dengan ujian pertamamu? Lancar? " tanya Yuna 
yang duduk didepan anak gadisnya yang sedang 
menyeruput sup ayam yang dia buat. 


Cheonsa mengangguk sembari menampilkan senyumannya 
bangga, "Kurasa soalnya cukup mudah eomma. Yeah, meski 
banyak yang sulit tapi kurasa bantuan Namjoon oppa dan 
yang lain sangat membantu," ucap Cheonsa sebelum 
memasukkan nasi pada mulutnya. 


"Wahh, kau pasti bisa. Eomma yakin kau akan mendapat 
nilai bagus," ucap Yuna menyemangati putrinya. Dia tau 
Cheonsa memiliki daya fikir yang cepat. Namun terkadang 


jika hatinya tidak menginginkan sesuatu akan sulit 
menerima apapun dari apa yang dianggapnya tidak 
menarik. 


"Eomma? Mengenai setelah kelulusan aku ingin menjadi 
desainer. Hyerin juga, jadi kami sepakat untuk privat 
dirumah," ucap Cheonsa tiba-tiba. 


Yuna mengerutkan keningnya tak mengerti. "Aish, begini 
eomma. Bukankah setelah kelulusan aku akan menikah 
dengan Jimin oppa? " Yuna mengangguk membenarkan 
ucapan putrinya "Aku tidak mungkin bisa kuliah dengan 
tanggung jawabku. Sebenarnya bisa, hanya saja aku takut 
Jimin oppa keberatan jika aku malah sibuk dengan tugas- 
tugas nantinya, jadi aku dan Hyerin sepakat untuk 
menghadirkan dosen saja kerumah," ucap Hyerin. 


Gadis itu menginginkan seperti Home Schooling tapi versi 
mahasiswi. Hyerin-pun tidak masalah mengenai 
mendatangkan dosen kerumah. 


"Kita akan bicarakan lebih lanjut nanti. Untuk sekarang kau 
cepat habiskan makananmu lalu kembalilah belajar." 


Ujian kelas akhir sudah selesai dilaksanakan 20 menit yang 
lalu. Siswa siswi berlalu lalang bersama teman atau 
kekasihnya merencanakan untuk menghabiskan waktu 
bersama. 


Hyerin dan Cheonsa tengah menapakkan kakinya pada 
trotoar. Berjalan tanpa arah yang tidak tau tujuannya mau 
Kemana. 


"Hyerin-ah? Bagaimana jika kita ke cafe? Makan makanan 
manis kurasa buka hal yang buruk! " ucap Cheonsa 
semangat. 


Hyerin menganggukkan kepalanya kemudian mereka 
melangkah cepat untuk mengunjungi cafe yang berada 
diujung persimpangan jalan. 


Cafe dengan tema BTS memang selalu menjadi perhatian. 
Apalagi untuk para Army mereka memang sudah tidak asing 
dengan cafe satu ini. 


Begitu mereka menginjakkan kaki mereka masuk kedalam 
cafe, mereka disuguhkan dengan beberapa miniatur, 
berbagai tempelan dinding bahkan replika member yang 
terpajang dibeberapa sudut. 


Selain ruangan indoor mereka juga menyiapkan tempat 
outdoor untuk beberapa orang yang ingin menikmati 
makanan mereka diluar ruangan. 


Cheonsa dan Hyerin memesan cupcake yang dihias dengan 
sebuah gambar BT21 yang terbuat dari cream. Sangat lucu 
dan menggemaskan. 


"Cheonsa-yya? Kapan kau akan menikah dengan Jimin 
oppa? " tanya Hyerin disela kegiatan menggigit potongan 
cupcake-nya. 


Cheonsa menghembuskan nafasnya. Bingung Ingin 
menjawab apa karena sampai saat ini tidak ada 
pembahasan lebih lanjut mengenai pernikah itu, "Mollayo, 
tidak ada kabar tentang rencana pernikahanku lagi. 


Mungkin nanti? "jawab Cheonsa seperti tengah menerka. la 
tidak tahu juga. Memang tidak ada pembahasan lebih lanjut 
tentang rencana pernikahan Cheonsa dan Jimin. Bahkan pria 
itu juga tidak membahasnya. 


"Ahh, nikmati dulu waktu sekarang sebelum kau tidak bisa 
seperti sekarang. Kau pasti paham maksudku! " ucap 
Hyerin. Sejujurnya, Hyerin juga ikut bertanya-tanya kapan 
pernikahan sahabatnya itu akan dialngsungkan. Tidak ada 
pembicaraan lebih lanjut dan Hyerin juga jadi bingung 
sekarang. 


"Arra, Hyerin-ah? Bagaimana dengan rencana Kita 
homescholling? " tanya Cheonsa. 


"Mm, kurasa kita bisa memanggil dosen yang memang 
khusus untuk mengajarkan kita desain saja bagaimana? Jadi 
kita fokus pada bidang ini saja," ucap Hyerin yang 
diangguki semangat oleh Cheonsa. 


"Eum, kurasa tidak buruk. Kau sudah tau siapa dosennya? " 
tanya Cheonsa. 


"Eomma sedang mencoba mengabarinya, tapi aku belum 
dapat kabar juga sampai sekarang. Kita tunggu saja" 


"Eum, semoga saja bisa! " 


Chapter 12 


Tiga hari lagi Cheonsa dan Hyerin akan melaksanakan 
darmawisata yang diikuti oleh semua siswa-siswi kelas akhir. 


Cheonsa dan Hyerin tengah berdiam diri di rumah Cheonsa, 
mereka tengah merencanakan apa yang akan mereka 
perlukan untuk darmawisata kali ini. 


Tujuannya adalah kepulau Jeju. Mereka tidak mungkin 
menyia-nyiakan kesempatan terakhir mereka untuk 
berkumpul bersama teman-teman mereka. Apalagi berlibur 
ke pulau /eju akan sangat menyenangkan. 


Cheonsa dan Hyerin yang sedang berkutat dengan ponsel 
mereka masing-masing dan membuka beberapa sosial 
media mereka. 


Tiba-tiba saja kedua manik Cheonsa membola saat pintu 
rumahnya dibuka lebar. Menampilkan para member yang 
tengah tersenyum pada mereka yang sedang duduk di sofa. 


"Anyeong!!!!" ucap Taehyung lalu berlari kecil kearah 
Hyerin. Hyerin yang menyadari Taehyung yang mendekat 
kearahnya menyelipkan anak rambutnya kebelakang telinga 
sok anggun. Sedangkan Cheonsa hanya tersenyum simpul 
melihat semua member yang berjalan mendekat kemudian 
duduk ditempat yang kosong. 


Jimin mendudukkan tubuhnya disamping  Cheonsa. 
Melempar senyum kearahnya lalu tangannya terarah untuk 
mengelus pucuk kepala Cheonsa. Membuat gadis itu terlihat 
seperti seorang kucing betina yang dielus oleh majikannya. 


"Bagaimana dengan ujian kalian? Maaf aku tidak bisa 
berkunjung seminggu ini," ucap Namjoon yang menautkan 
kedua tangannya didepan dengan kedua sikutnya yang 
menjadi penopang tubuhnya. 


"Gwenchana oppa, ujiannya berjalan sangat lancar. Aku 
sangat berterimakasih, karena berkat kalian kami bisa 
melaksanakan ujian dengan lancar," ungkap Cheonsa tulus. 


Namjoon mengangguk "Kudengar kalian akan mengikuti 
darmawisata? " tanyanya lagi yang dibalas anggukan oleh 
Hyerin, "Nee, besok lusa kami akan berangkat," ucapnya. 


Taehyung mengerutkan keningnya "Besok lusa? " tanyanya 
lagi. Hyerin menoleh pada alie ah maafkan aku maksudnya 
pria yang duduk disampingnya itu "Nee oppa, wae? " tanya 
Hyerin yang juga mengerutkan keningnya. 


"Kenapa cepat sekali? " tanya Taehyung sambil memajukan 
bibirnya seperti bebek yang belum diberi makan. "Memang 
kenapa? " tanya Cheonsa. 


Taehyung menggeleng "Ah, maksudku kalian tidak 
mempersiapkan barang-barang yang kalian perlukan? " 
tanyanya. 


"Sudah selesai, kami hanya membawa 1 koper, itupun masih 
banyak ruang yang tersisa" ucap Cheonsa. 


Jimin menenteng sebuah paperbag tepat di depan wajah 
Cheonsamembuat gadis itu kembali dibuat bingung "Ini 


apa? " tanyanya yang masih enggan menyentuh paperbag 
yang tergantung tepat didepan wajahnya. 


"Ambillah dan buka," titahnya. Cheonsa menerimanya dan 
mengintip bagian dalam paperbag yang ternyata sebuah 
jaket berwarna cream susu yang sangat lembut. 


Cheonsa menoleh pada Jimin sedangkan pria itu tengah 
tersenyum pada dirinya, "Kau akan membutuhkan ini saat 
malam. Disana akan sangat dingin," ucapnya. 


Astaga, kenapa Jimin sangat manis? Ingin rasanya Cheonsa 
memeluk Jimin, tapi sepertinya dia harus berfikir berulang 
kali karena tidak enak banyak orang disini. 


Cheonsa hanya bisa tersenyum senang "Terimakasih oppa, 
bagaimana kau bisa memikirkan hal kecil seperti ini? " ucap 
Cheonsa sembari kembali melipat jaket itu dan 
memasukkannya kembali kedalam paper bag. 


"Yeah, aku mencari tau. Aku takut kau kedinginan disana 
sementara aku tidak ada," ucapnya. 


Mendadak Cheonsa merasa jika pipinya terbakar. Tersipu 
bisa dibilang seperti itu keadaannya. Entahlah, rasanya 
sangat menyenangkan ketika sang idola memberikan 
perhatian. 


"Kau sudah membeli makanan? " tanya Seokjin entah pada 
Hyerin dan Cheonsa. Kedua gadis itu menggeleng. Mereka 
memang belum membeli makanan apapun untuk nanti. 


"Waeyo? Bukankah makanan paling penting? " tanya 
Jungkook sekarang "Maksudku, bukankah kalian akan 
sangat membutuhkan makanan disana? " sambungnya. 


"Nee oppa, rencananya memang sekarang kami akan 
berbelanja makanan untuk nanti," jawab Cheonsa. "Kalau 
begitu, mau aku antar? " Jungkook kali ini menawarkan diri. 


Dengan cepat Cheonsa menggeleng. Akan sangat bahaya 
jika seseorang mengenali mereka nanti "Tidak-tidak oppa, 
biar aku dan Hyerin saja," cegah Cheonsa yang sontak 
mendapat kerutan di dahi oleh yang lain. 


Cheonsa menghembuskan nafasnya "Begini oppa, kalian 
idol, jangan lupakan itu. Bagaimana jika ada yang 
mengenali kalian saat di supermarket nanti? Akan sangat 
berbahaya apalagi jika mereka menyadari ada kami berdua 
disana? Bayangkan apa yang akan terjadi? " ucap Cheonsa 
serius. 


Mereka mulai memahami maksud dari Cheonsa. Yah, gadis 
itu sebenarnya sangat ingin belanja ditemani mereka 
semua, hanya saja keadaannya tidak memungkinkan. Akan 
sangat berbahaya dan bahkan bisa menyebabkan skandal 
nantinya. 


Cheonsa dan Hyerin tengah pergi ke supermarket yang 
memang tidak jauh dari rumah Cheonsa. Hanya berbeda 
tiga blok saja dari rumahnya terdapat supermarket yang 
lumayan besar dan lengkap. 


Para member berada di rumah Cheonsa dengan Chinsun 
yang sedang mengobrol bersama mereka. Yeah, Chinsun 
akan kekantor lebih siang hari ini karena semalam dia baru 
bisa pulang jam dua pagi. Setidaknya tidak perlu khawatir 


jika mereka ingin minum atau apapun masih ada kakaknya 
disana. 


Cheonsa dan Hyerin membawa satu troli untuk mereka 
berdua. Mengambil beberapa bungkus permen vanila, 
strawberry dan jeruk untuk di mobil nanti tidak lupa juga 
permen kopi agar tidak mengantuk. 


Membeli beberapa snack yang mereka suka dan juga 
beberapa minuman. Susu berperisa pisang, strawberry dan 
melon yang tidak luput untuk mereka bawa. 


Beberapa bungkus ramyeon untuk persediaan makan 
malam jika lapar mendadak dan beberapa coklat. Tak terasa 
troli sudah penuh oleh makanan mereka berdua. 


Memang tidak semua untuk dibawa, beberapa snack untuk 
para member yang tengah dirumah sekarang. 


"Kurasa sudah, jangan terlalu banyak nanti tidak cukup 
Hyerin-ah," ucap Cheonsa. Sebenarnya dia juga lelah karena 
terus bolak-balik dari rak satu ke rak yang lainnya. Kakinya 
sudah sangat pegal sekarang. 


"Baiklah, ayo kita ke kasir." 


Beruntungnya hari ini supermarket tidak ramai. Hanya 
beberapa orang saja yang berbelanja. Mereka juga jadi tidak 
perlu mengantri terlalu lama seperti biasanya. 


Setelah membayar belanjaan mereka, Cheonsa dan Hyerin 
menenteng masing-masing dua tas belanja besar ramah 
lingkungan. Belanjaan mereka memang terhitung sangat 
banyak jika hanya untuk dibawa darmawisata. 


Mereka kembali kerumah dan langsung mendudukkan 
tubuh mereka di lantai dekat dengan para laki-laki yang 


tengah menatap mereka heran. 


Mengelap cairan ekskresi dengan punggung tangan dan 
nafas yang masih tersenggal. Sangat payah memang, tapi 
belajaan itu sangat berat meski tidak begitu jauh mereka 
menentengnya. 


"Kalian habis lari maraton berapa kilometer? " tanya 
Chinsun sembari menyodorkan dua gelas air putih untuk 
kedua gadis yang sudah sangat kepayahan. 


Mengabaikan pertanyaan sang kakak, Hyerin dan Cheonsa 
meraih gelas ditangannya dan meneguknya hingga habis 
tak tersisa. Rasanya sangat menyegarkan mereka sudah 
seperti tidak minum satu minggu. 


"Kau lihat oppa? Ini berat! " ucap Cheonsa sambil menunjuk 
empat kantung plastik yang tergeletak diatas lantai. 
Chinsun hanya geleng-geleng melihat dua gadis 
dibawahnya ini. Tidak habis fikir dengan belanjaan mereka 
yang terlalu banyak jika hanya dibawa untuk darmawisata. 


"Kalian yakin akan membawa ini semua?" tanya Chinsun 
sambil membuka salah satu kantung plastik, mengecek apa 
saja yang mereka beli yang kebanyakan snack dan 
minuman botol. 


"Tidak, dua plastik untuk aku dan Hyerin dan sisanya untuk 
kalian. Oppa tidak belanja bulanan jadi tidak ada apapun 
dikulkas. Sudah jangan banyak tanya, bereskan dua 
kantung itu dan taruh di atas meja! " titah Cheonsa. Meja 
yang dimaksud adalah meja yang dikelilingi oleh para 
member yang hanya terdapat jus jeruk kemasan. 
Keterlaluan! 


Chinsun dengan ketidaksadarannya mengikuti perintah 
saudarinya karena memang yang dikatakan adiknya itu 


benar. Dia harus ke kantor jam 10 siang nanti. Dan tidak ada 
waktu untuk membeli makanan untuk memenuhi kulkas 
seperti biasanya. 


Chapter 13 


Sekarang sudah jam tiga sore dan para member masih 
santai dirumah Cheonsa sembari menonton televisi. Yoongi, 
Hoseok dan Jungkook sudah tenggelam kedalam alam 
mimpi dua jam yang lalu. Sedangkan sisanya masih terjaga. 


Jimin menyandarkan kepalanya di bahu Cheonsa dan gadis 
itu menyandarkan punggunya pada sandaran sofa. 
Menonton drama bersama memang tidak buruk. 


"Ahhh, kita free tiga hari bukan? " tanya Seokjin pada 
Namjoon. Namjoon mengangguk, mereka diberi waktu 
istirahat selama tiga hari oleh agensi. 


"Kalian mau menginap? " 


Tunggu, kenapa Cheonsa tiba-tiba malah melontarkan 
sesuatu seperti itu? "Ah,maksud-" ucapannya terpotong 
oleh Yoongi yang entah sejak kapan sudah membuka 
matanya meski masih membaringkan tubuhnya diatas sofa. 


"Kurasa bukan ide buruk," ucapnya. 


"Apa boleh Cheonsa-yya? " tanya Jimin yang sekarang 
sedang menatap gadis itu dari samping. Membuat si gadis 
sedikit meremang dan tegang. 


"Tidak apa, eomma akan senang jika kalian mau menginap." 
Para member setuju untuk menginap dirumah Cheonsa. 


"Kalian bisa tidur di dua kamar tamu dilantai atas," 
sambungnya. "Baiklah, sekarang apa yang akan kita 
lakukan? " tanya Hoseok. 


"Bagaimana jika kita barbeque?" usul Jimin. 
"Aku setuju! " 


Itu Jungkook. Yah, kelinci itu tiba-tiba terbangun membuat 
semuanya terkejut dan tertawa sekaligus dengan kelakuan 
maknae satu itu. 


"Baiklah, mari kita bicarakan apa yang akan kita masak! " 
ucap Hoseok semangat. Pria itu memang selalu ceria seperti 
biasanya. 


"Bagaimana dengan daging? Sosis dan beberapa sayuran? " 
usul Jungkook. Lagi-lagi kelinci rakus satu itu akan sangat 
bersemangat jika membahas soal makanan. 


"Baiklah, biar aku dan Cheonsa yang belanja! " ucap Jimin 
tiba-tiba tapi diangguki oleh yang lain. 


Cheonsa dan Jimin melangkahkan kakinya untuk kembali ke 
supermarket membeli beberapa daging dan sayuran. Jimin 
memakai masker yang menutup setengah wajahnya 
ditambah lagi dengan topi hitam. 


Mereka berjalan bersebelahan tanpa percakapan. 
Menendang-nendang kerikil yang menghalangi jalan. 
Cheonsa yang semakin berjalan ketengah membuat Jimin 
menggenggam tangan si gadisagar dia tidak berjalan terlalu 
tengah. 


Cheonsa terkejut dan menatap tangannya yang sudah 
menyempil di sela-sela jari Jimin. Jujur saja hatinya sangat 
senang dan pipi yang merona, belum lagi senyumannya 
yang sudah tidak bisa dia tahan. 


"Jangan berjalan terlalu ke tengah, nanti ada kendaraan 
lewat! " omel Jimin. Cheonsa hanya diam tanpa berniat 
menjawab. Jimin lebih mengeratkan genggamannya dan 
menarik Cheonsa agar lebih mendekat kearahnya. 


Mereka sampai di supermarket yang masih sepi seperti 
pertama saat Cheonsa dan Hyerin membeli makanan tadi. 
Cheonsa mengambil troli dan Jimin yang mendorongnya. 
Mengambil beberapa pack daging segar. 


"Mau daging babi? " tanya Jimin, Cheonsa langsung 
menggeleng. Dia alergi dengan daging babi, kulitnya akan 
ruam merah dan gatal berhari-hari hanya karena makan 
daging babi. 


"Tidak, aku alergi," ucapnya. Jimin mengangguk memahami 
lagipula masih ada daging sapi. 


"Cheonsa-yya? " panggil Jimin. Mereka tengah mengitari rak 
sayur. Cheonsa menoleh pada Jimin yang berjalan 
disampingnya menatapnya dengan tatapan bertanya, "Kau 
mau mencoba naik keatas troli? Kurasa akan 
menyenangkan," ucap Jimin. 


Naik keatas troli di Korea memang tidak asing, hanya saja 
Cheonsa tak pernah melakukannya. "Ayolah, kau lihat 
disana," mengarahkan pandangan matanya pada sepasang 
kekasih dimana wanitanya naik pada troli dan pria yang 
mendorong troli tersebut. 


Cheonsa senang sebenarnya, sangat senang bahkan. Hanya 
saja ini akan menjadi pengalaman pertama baginya, dia 


hanya takut trolinya roboh atau rusak saja. 


"Ayolah, Cheonsa-yya," ucap Jimin dengan aegyonya 
membuat hatinya meleleh seketika. Kenapa pria ini bisa se- 
cute ini? pikirnya. 


Cheonsa menata beberapa pack daging kedepan dan ia 
langsungn naik keatas troli dengan hati-hati kemudian 
menyandarkan punggungnya pada bagian belakang troli. 


Jimin tersenyum dan mendorong troli tersebut kemanapun 
Cheonsa memintanya. Menyenangkan rasanya ketika 
Cheonsa menyuruhnya berhenti lalu memilih beberapa 
bahan makanan. 


Tidak lama, mereka sudah selesai dengan belanjaannya dan 
sekarang mereka tengah berjalan kembali kerumah dengan 
Jimin yang menenteng dua kantung belanja besar dan 
Hyunso yang menenteng satu kantung belanja besar. 


Mereka sampai dirumah dan melihat para member yang 
tengah memindahkan kursi dekat kolam renang. Yoongi 
yang sedang membersihkan panggangan dan Hyerin yang 
tengah mengelap meja agar bersih. 


Cheonsa dan Jimin meletakkan kantung belanja yang 
mereka bawa diatas meja dan mendudukkan diri mereka 
masing-masing dan menyandarkan punggung mereka pada 
sandaran kursi. Nafas mereka tersenggal karena belanjaan 
yang lumayan berat dan jarak yang lumayan menguras 
tenaga. 


Hari sudah sore dan menunjukkan pukul lima sore saat 
Cheonsa mengecek jam tangannya. Para member tengah 
duduk bersama sambil sesekali bersenda gurau. 


"Oppa? Kalian mau mandi? " tawar Cheonsa karena memang 
mereka belum mandi sore ini. Para member saling melempar 
tatap menanyakan persetujuan dari member lainnya, 
"Memangnya boleh? " tanya Seokjin yang diangguki 
Cheonsa. Tidak mandi bukan opsi yang bagus. 


Mereka tersenyum karena sejujurnya tubuh mereka terasa 
gatal dan lengket, "Aku akan membawa tas kalian yang ada 
dimobil," ucap Jungkook lalu berlalu menghampiri mobil 
yang terparkir didepan rumah Cheonsa. 


Mereka memang selalu membawa satu tas masing-masing 
yang berisi beberapa peralatan pribadi kemanapun agar 
saat keadaan seperti ini mereka sudah siaga. 


"Kalian membawa pakaian juga? " tanya Hyerin tak percaya. 
Taehyung mengangguk "Eum, kau tidak akan pernah tau 
kapan kau akan membutuhkannya," jawabnya. 


Jungkook kembali dengan menenteng beberapa tas yang 
diyakini tas para member. Memberikannya pada sang 
pemilik. "Kalian bisa menggunakan kamar mandi dapur, 
kamar mandi Chinsun oppa, kamar mandiku dan dua kamar 
mandi di dua kamar tamu" ucap Cheonsa menjelaskan. 


Mereka mengangguk dan bersamaan bangkit dari duduknya 
begitupun Cheonsa yang menuntun jalan kemana mereka 
harus membersihkan tubuh mereka. 


Jimin yang mandi di kamar mandi Cheonsa, Taehyung yang 
mandi di kamar mandi dapur, Seokjin yang mandi di kamar 
mandi Chinsun, yoongi yang mandi di kamar tamu pertama, 
Jungkook yang mandi dikamar tamu kedua dan Hoseok yang 
menunggu Yoongi di kamar tamu pertama. 


Cheonsa dan Hyerin kembali ke area kolam renang dimana 
mereka sudah menyiapkan meja dan beberapa kursi. 


Keduanya tengah menata minuman dan beberapa gelas. 


"Cheonsa-yya? Kau tidak memberi daging babi bukan? " 
tanya Hyerin yang dibalas anggukan oleh temannya, "Eum, 
aku tidak mau kulitku ruam dan gatal," jawab Cheonsa. 


Cheonsa memang memiliki alergi pada daging babi. Kulitnya 
akan merah dan bintik-bintik serta gatal yang sangat 
teramat menyiksa selama beberapa hari sampai kulitnya 
lecet karena terlalu sering digaruk. 


"Bukankah Jimin oppa suka soju? Kenapa kalian tidak 
membelinya? " tanya Hyerin lagi membuat Cheonsa 
menghentikan aktifitasnya. Gadis itu menghela nafas "Jimin 
oppa tau aku tidak bisa meminun alkohol. Kau tau bukan 
aku akan langsung mabuk karena hanya meminum satu 
sendok soju? "jelas Cheonsa yang diangguki Hyerin. 


Cheonsa memang lemah dalam minum alkohol. Jika dia 
meminum sedikit alkohol saja kepalanya akan terasa sangat 
pening dan akan hilang sadar. Tubuhnya memang tidak 
memiliki toleransi pada minuman alkohol. 


Terdengar suara mobil yang masuk dari depan rumah yang 
bisa dipastikan itu adalah Yuna, Juhyun dan Chinsun yang 
baru pulang dari kerjanya. 


Mereka bertiga menghampiri Cheonsa karena melihat mobil 
para member yang masih terparkir. "Cheonsa-yya? Apakah 
mereka kalian masih ada disini? Keurom oedigayo? " tanya 
Yuna dengan kepalanya yang terus celingak-celinguk. 


"Mereka sedang mandi eomma," jawab Cheonza. "Kalian 
akan mengadakan pesta Barbegue? "Kali ini Chinsun yang 
bertanya. Namun pertanyaannya tidak di jawab oleh sang 
adik karena setelah Cheonsa menatapnya, gadis itu kembali 


mengalihkan pandangan kearah ibunya. Tidak sopan dan 
jangan ditiru. 


"Eomma, mereka akan menginap satu malam disini tidak 
apa-apakan? " Tanya Cheonsa. Sebenarnya ibunya tentu 
akan mengizinkan. Toh, Jimin menyandang calon menantu, 
dan Cheonsa rasa ibunya tidak akan mempermasalahkan. 


Tn. Lee mengangguk, "Tentu saja, appa akan bergabung 
malam nanti," ucap Tn. Lee yang diangguki oleh Ny. Lee. 


"Chinsun oppa, kamar mandimu sedang digunakan oleh 
Seokjin oppa, jadi tunggu dulu disini," titah Cheonsa yang 
kembali diangguki oleh kakaknya. Pria itu mendudukkan 
tubuhnya diatas kursi yang sudah tertata sementara ayah 
dan ibu mereka masuk kedalam. 


Sudah jam 7 malam, para member sudah selesai dengan 
ritual membersihkan diri mereka dan sekarang tengah 
duduk untuk mengistirahatkan sejenak tubuh mereka. 


Tapi, itu hanya berlaku untuk Jungkook dan Yoongi saja 
sebenarnya. Sedangkan yang lain sudah sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing. 


Seokjin dan Cheonsa tengah memotong daging agar 
ukurannya tidak terlalu besar, Jimin tengah membakar 
sayuran dan Hoseok tengah membakar daging yang telah di 
potong tadi. 


"Apa kita butuh beberapa bungkus ramyeon? " tanya Yoongi 
yang tengah memegang beberapa pack ramyeon yang siap 
untuk di rebus. Jungkook mengangguk semangat. "Tentu 
saja Hyung! Akan sangat enak jika diberi telur! " ucap 
Jungkook sembari menyeruput air liurnya dibuat-buat 
dengan lidah yang membasahi bibir pertanda itu akan 
kelihatan sangat lezat. 


Yoongi mengangguk kemudian mulai memanaskan air dan 
mulai membuat Ramyeon. Tidak akan ada nasi hari ini 
karena mereka akan terlalu kenyang jika menambahkan nasi 
nantinya melihat lauk-pauk yang sangat banyak. 


Semuanya mengambil daging secana acak tanpa makan 
bersama. Cheonsa dan Jimin tengah duduk di pinggiran 
kolam dengan kedua kaki yang mereka ceburkan kedalam 
Kolam renang serta beberapa tusuk daging yang sengaja 
ditusuk agar mudah untuk dikunyah. 


Para member, Yuna, Juhyun dan Chinsun juga sudah 
bergabung duduk dimeja. Hanya saja Yuna memilih 
membantu untuk membakar daging dengan Hoseok dan 
Seokjin membiarkan Jimin dan Cheonsa berbincang berdua. 


Jimin meneguk sekaleng cola sebelum menghembuskan 
nafasnya karena tenggorokan yang terasa menyengat 
karena kandungan soda yang ada pada sekaleng cola. 
Sementara Cheonsa masih menikmati beberapa sayuran 
yang dibakar masuk kedalam pencernaannya. 


Jimin menggenggam tangan kiri Cheonsa dengan tiba-tiba 
membuat si gadis terkejut sendiri. Gadis itu menatap Jimin 
yang tengah menatap lurus kedepan dengan kaki yang 
berayun kecil didalam air. 


"Kau siap? " tanya Jimin yang kembali menimbulkan 
pertanyaan pada benak Cheonsa. "Siap? Siap untuk apa? " 
tanyanya bingung. 


Jimin mengalihkan pandangannya penuh pada Cheonsa. 
Menatap langsung manik gadis di sampingnya serius, 
"Menikah, ayahku terus menanyakan kapan kita akan 
menikah," ucapnya yang membuat kedua mata Cheonsa 
membola mendengar penuturan gamblang Jimin. 


Ini nyata? Idolanya mengajaknya menikah? Dia tidak salah 
dengar bukan? Tunggu -tunggu Cheonsa harus kembali 
memastikannya. 


"O-oppa serius? " tanyanya membutuhkan keyakinan yang 
dibalas anggukan oleh Jimin "Eum, hanya saja masalahnya 
ada pada dirimu," ucap Jimin. Baginya tidak masalah jika 
Cheonsa mau hubungan mereka di sembunyikan. Tapi, Jimin 
ragu jika Cheonsa mau melakukan itu. Bagaimanapun, 
bangkai akan tetap tercium baunya meski sudah di tutup 
rapat. 


"Kenapa masalahnya ada pada diriku? " tanya Cheonsa 
bingung. "Kau pasti tahu, aku seorang idol yang pasti akan 
jarang berada dirumah bahkan bisa menghabiskan setengah 
tahun diluar negeri, bukankah itu adalah hal yang sudah 
kau ketahui?" tanya Jimin yang diangguki oleh Cheonsa. Ia 
tahu itu. Jelas. Dia penggemar Jimin. 


Jimin menghadapkan tubuhnya pada Cheonsa sepenuhnya 
dan menggenggam kedua tangan gadis itu seraya menatap 
maniknya dalam, "Kau tau? Sebenarnya aku belum siap 
untuk menikah mengingat risiko dan kehidupan yang harus 
kau lalui. 


Apalagi hubungan kita yang tidak bisa dipublikasikan 
karena akan menimbulkan masalah. Kau mengerti bukan? 
Aku tidak ingin melukai hatimu, kau harus menahan 
cemburu jika aku sedang mengadakan fanmeet dimana aku 
diharuskan untuk berinteraksi dengan para penggemar atau 
bahkan girl group," ucap Jimin lirih. 


Dia tidak ingin berada diposisi ini sebenanya. Ia ingin hidup 
seperti kebanyakan orang yang tidak dikekang dan 
bergantung pada penggemar. Dia bukan tidak senang 


dengan banyaknya penggemar, hanya saja hal ini juga 
berdampak pada kehidupan pribadinya. 


Cheonsa menganggukkan kepalanya. Ia mengerti. Sangat. 
la juga tidak ingin menikah secepat ini meski dengan 
idolanya. la masih muda,jiwa bebasnya masih tengah 
menuntut haknya. Lagipula pernikahan buka hal yang 
mudah untuk dijalani. Butuh persiapan yang matang. Dan 
Cheonsa merasa jika dirinya tidak siap untuk itu. 


"Aku juga tidak siap, oppa tau? Aku masih gadis yang 
sedang menunggu kelulusannya bulan ini. Aku bahkan tidak 
mengerti dengan hal yang menyangkut masalah rumah 
tangga dan segalanya yang berhubungan dengan hal itu. 
Yang bisa aku lakukan hanya mengikuti kemana arah takdir 
membawaku," ucap Cheonsa lalu menunduk. 


Jimin mengerti perasaan gadis itu. Sebenarnya Jimin sudah 
cukup umur dan cukup materi untuk menikah dan dia juga 
siap untuk menikah jika keadaannya tidak seperti ini. 


Jimin menggenggam tangan Cheonsa lebih erat "Kau tau? 
Aku sudah menyukaimu sekarang. Belum mencintaimu, tapi 
kurasa itu akan tumbuh sedikit lagi. Aku tidak ingin 
membohongi hatiku dan dirimu. Aku sudah siap untuk 
menikahimu aku serius dengan perkataanku. Hanya aku 
juga butuh kesiapanmu," ucap Jimin. 


Tunggu?! Jimin bilang dia menyukainya? Ini serius? "Oppa 
menyukaiku? " tanya Cheonsa yang dibalas anggukan 
mantap dari Jimin. 


Anggukan itu seketika membuat mata Cheonsa memanas. 
Kebahagiaannya tidak bisa terbendung lagi. Matanya 
mengeluarkan cairan kebahagiaan yang sesungguhnya. Dia 
tidak menyangka jika Jimin bisa menyukainya secepat ini 
bahkan jauh dari perkiraan Hyunso. Meski belum cinta, tapi 


rasa suka sudah menjadi hal yang membuat Cheonsa benar- 
benar senang bukan main. 


Laki-laki yang banyak didambakan cintanya kini mulai 
menyukai Cheonsa. Jimin merengkuh tubuh Cheonsa ketika 
gadis itu terisak membuat seluruh pandangan mengarah 
pada mereka tak terkecuali ayah dan ibu Cheonsa yang 
tengah tersenyum melihat kedekatan mereka berdua. 


Chapter 14 


"Semuanya sudah kalian bawa? " tanya Jimin yang sekarang 
tengah mengantarkan Cheonsa dan Hyerin. Menyempatkan 
waktunya ditengah kesibukan profesinya mengingat akan 
banyak konser tour yang mengharuskan latihan rutin. 


Cheonsa mengangguk "Eum, sudah semua," ucap si gadis 
meyakinkan, pasalnya Jimin terus bertanya dengan 
pertanyaan yang sama. Mereka tengah berada didepan 
sekolah Cheonsa dan Hyerin dimana beberapa bus sudah 
berada disana begitu pula dengan anak-anak yang memang 
sudah beberapa yang naik. 


"Aku akan memanggil Guanlin untuk kesini dan 
membawakan koper kami," ucap Hyerin yang kemudian 
keluar dari mobil menghampiri rombongan anak-anak yang 
berada disisi bus. 


Cheonsa dan Jimin sekarang hanya berdua didalam mobil 
"Cheonsa-yya? Jaga dirimu baik-baik. Aku tidak akan 


mengampunimu jika kau sampai terluka! Arrachi?" peringat 
Jimin yang membuat gadis itu tertawa. 


Lucu sekali melihat seorang Park Jimin memberinya 
peringatan dengan wajah yang malah terlihat lucu. Cheonsa 
saja sampai tidak takut mendengar ancamannya. 


"Cheonsa-yya, aku serius! " ucap Jimin yang membuat 
Cheonsa menghentikan tawanya "Nee arraseo oppa," ucap 
Cheonsa. 


"Setelah kau pulang kita harus segera membicarakan 
tentang rencana kita pada keluarga Cheonsa-yya." 


Kini Cheonsa tengah duduk nyaman didalam bus. Duduk 
dipinggiran jendela dengan kedua telinga yang tersumpal 
oleh earpod dengan lagu BTS yang bergema didalam 
rungunya membuat dirinya cukup menikmati 
perjalanannya. 


"Cheonsa-yya? Aku mau permen," ucap Hyerin yang sedang 
menatap Cheonsa. Cheonsa membuka tas kecil yang 
memang berisi makanan untuk di bus karena perjalanan 
cukup jauh. la mengambil satu pack permen berperisa jeruk 
yang memang kesukaan Hyerin. 


Hyerin dengan cepat merebut permen tersebut dari tangan 
temannya dan membuka bungkusan permen tersebut. 
Memasukkan kedalam mulutnya dua sekaligus. 


Cheonsa hanya bisa tersenyum sambil geleng-geleng 
melihat tingkah sahabatnya tersebut. Gadis itu mengemut 
permen dengan bibir yang maju dan beberapa decakan 
mulai terdengar. 


Cheonsa menatap ponselnya sambil membuka beberapa 
akun media sosialnya. Gadis itu terkejut ketika mendapati 
beberapa pesan dari Jimin yang belum terbaca. 


My Idol 
Cheonsa-yya? Kau baik-baik saja? 


Cheonsa-yya? 
Kau baik-baik saja bukan? 
Cheonsa-yya kumohon balas pesanku 


LeeCheonsa 
Aku baik-baik saja oppa, maafkan aku baru sempat 
membalas pesanmu 


My Idol 
Kukira kau kemana. Syukurlah jika kau baik-baik saja 


LeeCheonsa 
Jangan berlebihan oppa. Apa oppa sudah makan? 


My Idol 
Belum, aku sedang beristirahat 


LeeCheonsa 
Cepatlah makan, aku tidak ingin saat aku pulang kau sakit! 


My Idol 
Iya sayang, kau tenang saja 


Tunggu! Apa? Sayang? Astaga kenapa pria itu selalu 
membuat jantungnya berpacu lebih cepat? Ya tuhan 
kuatkan jantungnya agar tidak berpindah dari tempatnya. 


Cheonsa memilih mematikan ponselnya demi keamanan 
organ tubuhnya. Gadis itu menyandarkan kepalanya pada 
sandaran kursi bis yang menjulang tinggi. 


Jimin tengah memainkan ponselnya dan membuka akun 
tweet official dari semua member BTS. Pria itu baru saja 
menanyakan keadaannya tapi malah tidak dibalas. Jadilah 
dia yang sedang tidak ada pekerjaan memilih membuka 
akun media sosialnya. 


Ting! 


Ponselnya berdenting menandakan pesan masuk. Tapi 
bukan pesan yang dinanti Jimin, bukan pesan dari Cheonsa 
melainkan sebuah pesan yang menurutnya menjengkelkan. 


Jimin membuka pesan tersebut meski sebenarnya dia tidak 
mau membacanya sama sekali. Hanya saja dia takut sesuatu 
yang tidak diinginkan terbongkar. 

akakokokokok 


Jimin? Kau ada waktu? Ayo kita bertemu sebentar, kurasa 
aku merindukanmu 


Jimin bergidik geli melihat isi pesan menjijikkan tersebut. 


Jiminie 
Tidak 


akakakakokak 


Kurasa bisa, kau sedang duduk disebuah kursi hitam dengan 
santainya 


Jimin menolehkan kepalanya pada ambang pintu. Dimana 
seorang wanita tengah berdiri dengan sebelah tangan yang 
berada dipinggangnya. 


Jimin berdecak begitupun beberapa member yang tengah 
duduk santai di sofa yang sama dengan dirinya. Gadis itu 
mendekat dengan senyum merekah tapi membuat tujuh 
orang yang tengah duduk tersebut memandang dirinya 
sinis. 


"Mau apa lagi? Bukankah semuanya sudah selesai, Han 
Giseul-ssi? " tanya Jimin to the point membuat Giseul 
tersenyum. 


"Tidak ada yang selesai sayang, semuanya baru dimulai," 
ucapnya dengan nada suara mendayu membuat Jimin 
muak. Pria itu berdiri dan menatap Giseul tak suka, benar- 
benar memuakkan. "Apa yang kau inginkan! Semuanya 
sudah selesai! Tidak ada urusan lagi diantara kita! " ucap 
Jimin emosi. 


"Siapa bilang? Itu untukmu dan tidak untukku. Kau 
memutuskan hubungan kita hanya karena aku tidur dengan 
laki-laki pemuas nafsuku?" ucap Giseul enteng. 


Gadis ini gila, bahkan otaknya sudah terbalik. "Kau gila! 
Dengan seenaknya kau melakukan itu semua! Kau kau lebih 
buruk dari jalang kau tau?! " ucap Jimin emosi. 


Plakkk! 


Giseul menampar Jimin hingga Jimin harus menolehkan 
kepalanya kesamping dan merendam rasa perih dipipinya. 
Gadis didepannya ini benar-benar gila. 


"Bisakah kau pergi Giseul-ssi?! " ucap Yoongi yang sudah 
tak tahan dengan keberadaan Giseul diruang latihannya. 
Pria itu sama muaknya dengan Jimin. 


"Kau merusak waktu istirahat kami. Silahkan keluar atau kau 
lebih menginginkan aku memanggil keamanan agar 
menyeretmu keluar dari gedung dan terciduk paparazi 
kemudian menjadikan sebuah skandal karena kau tiba-tiba 
diseret keluar dari gedung HYBE labels? " ancam Yoongi 
dengan wajah datar. 


"Kalian benar-benar memuakkan! Lihat saja apa yang akan 
aku lakukan! " 


Giseul mendengus kesal dan menghentakkan sepatu 
heelsnya ke lantai membuat bunyi yang nyaring. 
Membanting pintu latihan lalu berjalan keluar. 


Jimin memijat keningnya pusing dengan kelakukan gadis 
itu. Entahlah apa yang tengah merasuki dirinya hingga 
menjadi tak waras seperti sekarang. 


Taehyung menarik tangan Jimin agar pria itu kembali duduk 
"Jangan difikirkan, kau sudah memiliki gadis yang jauh lebih 
baik dari dia, " ucap Taehyung sambil mengelus pundak 
Jimin. 


"Eum, kurasa kau harus segera menikah dengan Cheonsa. 
Agar ia tidak mengganggumu lagi," ucap Seokjin yang 
membuat Jimin menggeleng. 


"Hyung, kami sudah memutuskan jalan yang terbaik untuk 
kami berdua," ucap Jimin sambil menatap para member 


yang tengah menatap dirinya. Mereka semua mengangguk 
mempercayakan Jimin sepenuhnya. Mereka percaya karna 
Jimin sudah dewasa dan tidak dalam masa pubertas lagi dia 
pasti bisa melewati ini semua. 


Pasti. 


Sekitar jam 4 sore tadi, Cheonsa dan rombongan sekolahnya 
sudah sampai dipulau Jeju. Mereka sudah beristirahat dan 
membersihkan diri mereka masing-masing. Tidak ada acara 
malam ini dan para siswa-siswi dibebaskan untuk pergi 
berjalan-jalan asalkan tidak terlalu jauh. 


Cheonsa dan teman sekelasnya pergi ke sebuah Cafe 
didepan jalan penginapan yang cukup luas atas usulan 
Guanlin sang ketua kelas. 


Mereka tengah memesan sesuatu yang hangat karena cuaca 
malam hari di jeju sangat dingin. Untung saja Jimin 
memberikan sebuah jaket hangat untuknya dan terbukti 
sekarang sangat dibutuhkan oleh gadis itu. 


Mereka tengah memesan kopi atau minuman yang hangat 
untuk meringankan cuaca dingin pada tubuh mereka sambil 
sesekali bercakap-cakap. 


"Cheonsa-yya? Apa kau akan lanjut kuliah? " tanya Guanlin 
sambil menyeruput kopi susu hangatnya. Cheonsa menatap 
kearah Hyerin meminta bantuan agar gadis itu saja yang 
menjawabnya. 


Untung saja Cheonsa gadis peka, jadi tak perlu mengode 
berlebihan. Hanya sesekali sih. Selebihnya Hyerin itu 
manusia tidak peka. Tapi malam ini gadis itu terlihat lebih 
peka daripada sebelumnya. "Eum, kami akan mengambil 
kursus dirumah. Belajar menjahit dan menggambar design 
baju," ucap Hyerin menjelaskan. 


Guanlin terkejut "Wah?jinjjayo? Dengan kata lain kalian 
ingin menjadi designer? " tanya Guanlin antusias. 


Cheonsa dan Hyerin mengangguk "Kami memang 
berencana ingin membuat butik bersama," timpal Cheonsa. 


"Wahh, kukira kau akan mengambil jurusan perkantoran 
atau sejenisnya mengingat kau memang pandai," ucap 
Seowong. 


"Tidak, itu akan merumitkan dan kepalaku akan meledak!" 
ucap Hyerin berlebihan. "Cheonsa-yya? Bisa kita bicara 
sebentar? Berdua," pinta Guanlin sambil melirik Hyerin 
memberikan kode. 


Cheonsa mengangguk tanpa ragu dan menitipkan tas 
selempangnya pada Hyerin lalu gadis itu beranjak 
mengikuti Guanlin yang sudah menunggunya. Berlari kecil 
agar bisa mensejajarkan langkahnya. 


Guanlin dan Cheonsa tengah menyusuri jalanan kota Jeju 
yang tidak terlalu ramai dan sangat dingin. Cheonsa 
memasukkan tangannya pada kantung di sebelah kanan 
dan kiri jaketnya berharap agar bisa menyembunyikan 
tangannya dari hawa dingin. 


"Kita mau kemana? " tanya Cheonsa pada Guanlin yang 
sedari yadi berjalan disampingnya dengan diam dan 
menatap lurus kedepan. 


"Berjalan-jalan, aku ingin mengatakan sesuatu tapi bingung 
mengatakannya dari mana," ucap  Guanlin lalu 
menghentikan langkahnya dan memutar seluruh tubuhnya 
pada Cheonsa. Gadis itu pun melakukan hal yang sama, 
menatap Guanlin heran. 


Tiba-tiba saja Guanlin menarik tubuhnya dalam 
rengkuhannya. Memeluknya erat seakan tak mau 
kehilangan. Cheonsa sempat berontak hanya saja Guanlin 
kembali berbicara diatas kepalanya dengan tangan yang 
masih merengkuh tubuhnya "Kumohon sebentar saja," 
pintanya yang mau tidak mau gadis itu menurutinya. Meski 
sekelebat bayangan Jimin mampir dalam memorinya. Sedikit 
tidak nyaman ketika mengingat dia memiliki Jimin di Seoul. 


"Ada apa Guanlin? Kenapa tiba-tiba? " tanya Cheonsa tak 
mengerti. Gadis itu tak membalas rengkuhan Guanlin, dia 
membiarkan tangannya bergelantungan di sisi tubuhnya. 


Guanlin menghembuskan nafasnya lalu perlahan 
melepaskan rengkuhannya dan menahan pundak Cheonsa. 
Sedikit membungkukkan tubuhnya agar wajahnya bisa 
sejajar dengan Cheonsa yang lebih pendek dari dirinya. 


Tidak terlalu dekat tapi mampu membuat kedua manik mata 
mereka sejajar, Guanlin memandang wajah gadis di 
hadapannya dalam diam. Gadis ini begitu sempurna dengan 
sikap baik dan wajah yang cantik. Seperti tidak ada celah. 


"Aku mencintaimu Lee Cheonsa." 


